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Penelitian dengan judul “Permainan Catur dalam Hukum Islam (Studi 
Komparatif Pendapat Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah)” 
adalah penelitian yang menjawab tiga rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> tentang permainan catur?, 2. Bagaimana 
pandangan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur?, dan 3. Bagaimana analisis 
komparatif pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah 
tentang permainan catur? 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis dengan 
pendekatan komparatif, yaitu penelitian dengan menggambarkan data apa adanya 
yaitu pendapat Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dan pendapat Ibnu Taymiyyah 
tentang permainan catur, kemudian dilakukan analisis secara komprehensif 
dengan pendekatan komparatif untuk ditarik sebuah kesimpulan. 
Temuan dari penelitian ini adalah bahwa Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> 
berpendapat bahwa hukum dari permainan catur adalah makruh selama tidak 
disertai dengan judi, ucapan kotor dan melalaikan dalam ibadah wajib. Ibnu 
Taymiyyah memiliki pendapat lain bahwa permainan catur adalah haram secara 
mutlak karena memiliki kesamaan dengan permainan dadu. Yah}ya> bin Sharaf al-
Nawawi> dan Ibnu Taymiyyah memiliki kesamaan tentang penentuan hukum 
permainan catur yaitu pertama mereka sepakat haram jika disertai dengan judi. 
Kedua, catur juga haram jika mengakibatkan keluar ucapan kotor dan 
meninggalkan ibadah wajib. Persamaan ketiga, mereka sama hidup di zaman 
kekuasaan Dinasti Mamluk. Untuk perbedaan sudut pandang, al-Nawawi> 
memiliki pendapat bahwa hukum permainan catur adalah makruh bukan haram. 
Beliau menggali hukum catur berdasarkan kaidah fikih “segala sesuatu adalah 
boleh”. Beliau juga lebih fokus mengkaji pendapat mazhab Shafi’i dalam 
memutuskan hukum permainan catur. Ibnu Taymiyyah berpendapat bahwa 
permainan catur adalah haram. Beliau memakai cara berbeda untuk menggali 
hukum permainan catur, yaitu melakukan qiya>s antara permainan catur dengan 
permaian dadu. Beliau dalam memutuskan hukum bermain catur juga didasarkan 
pada keadaan peperangan yang sedang dialami umat Muslim.  
Saran untuk seluruh masyarakat ketika bermain catur ataupun 
menyelenggarakan lomba catur agar tidak melakukannya dengan cara perjudian. 
Selain itu, tidak diperbolehkan bermain catur hingga mengakibatkan lalai dalam 
melaksanakan ibadah dan menyebabkan perbuatan-perbuatan buruk, seperti 
ucapan kotor. 
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A. Latar Belakang 
Bermain adalah salah satu cara yang digunakan manusia untuk 
bersenang-senang dan merelaksasikan diri sejenak. Pada sejarahnya, sudah 
banyak sekali permainan yang diciptakan manusia seperti sepak bola yang 
ada sejak 2-3 SM bahkan dadu yang telah ada sejak 2800-2500 SM.
1
 
Permainan sudah menjadi bahasan yang lama dalam Islam dan 
dikenal dengan istilah la’b. بعللا  secara bahasa adalah kebalikan dari دلجا 
yang artinya adalah bersungguh-sungguh. Dalam al-Qur’an terdapat ayat 
yang menyinggung kalimat ini yaitu: 
 َينبِع الالا َنِم َتَنأ َمأ ِّقَلحِاب انَتئِجَأ اولاق 
Artinya: 
“Mereka berkata: Adakah engkau mendatangkan kebenaran 




Permainan adalah perbuatan untuk bersenang-senang yang tidak 
mempertimbangkan hikmah di dalamnya.
3
 Contohnya adalah permainan
                                                 
1
 Yiannis Giossos, dkk., “Reconsidering on the Early Types of Football”, Baltic Journal Of Health 
And Physical Activity, No 2, Volume 3, (2011), 130. 
2
 Mahmud Junus, Tarjamah Al Quran Al Karim, (Bandung: Alma’arif, 1996), 295. 
3
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at al-Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah, juz 35, 
(Kuwait: Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, 1995), 269. 



































anak-anak, karena di dalam permainan anak-anak tidak dikenal hikmah dan 
hanya dilakukan untuk bersenang-senang. 
Permainan ada yang dibolehkan, dianjurkan, dimakruhkan, bahkan 
dilarang. Permainan yang diperbolehkan adalah lomba lari, lomba balap 
kapal, dll. Dalil dari hal ini adalah hadits Riwayat Abu Da>wud: 
 ىَلَع ُهُتْق َبَسَف ُهُتْق َباَسَف :ْتَلَاق ٍرَفَس فِ ِّبَِّنلا َعَم ْتَناَك اَهَّ َنأ :اَه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع َّيَلِْجر
 ِهِذَه :َلاَق َف ،ِنَِق َبَسَف ُهُتْق َباَس َمْحَّللا ُتْلََحَ ا َّمَل َف  ِةَق ْ ب َّسلا َكْلِِتب دواد وبا هجرخخأ()
4 
Artinya: 
“Dari Siti ‘Aisyah ra. sesungguhnya Aisyah pernah bepergian 
bersama nabi. Aisyah berkata: “Kemudian aku berlomba dengan 
nabi lalu mendahului beliau dengan berlari, tatkala aku sudah 
bertambah gemuk, aku berlomba lagi dengan Rasulullah namun 
beliau mendahuluiku. Rasulullah kemudian berkata: ini adalah 
balasan untuk lomba yang dulu.” (HR. Abu Da>wud) 
Selain permainan yang dibolehkan, terdapat pula permainan yang 
dianjurkan, seperti memanah, menombak, berenang dan segala permainan 
yang bermanfaat untuk peperangan berdasarkan firman Allah Swt: 
آَو ْمُكَّوُدَعَو ِهَّللا َّوُدَع ِِهب َنوُبِهْر ُت ِلَْيْلْا ِطَاِبر ْنِمَو ٍةَّو ُق ْنِم ْمُتَْعطَتْسا اَم ُْمَلَ او ُّدَِعأَو ْنِم َنِيرَخ
 َّللا ُمُه َنوُمَلْع َت َلَ ْمِِنِوُد َلَ ْمُت َْنأَو ْمُكَْيِلإ َّفَو ُي ِهَّللا ِليِبَس فِ ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو ْمُهُمَلْع َي ُه
 َنوُمَلْظُت 
Artinya: 
“Hendaklah kamu sediakan untuk melawan mereka, sekedar 
tenagamu, kekuatan dan kuda yang terpaut, denga demikian kamu 
mempertakuti musuh Allah dan musuhmu; begitu juga orang-
orang lain selain mereka yang tiada kamu ketahui, sedang Allah 
                                                 
4
 Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, Juz. 4, (t.tp: Da>r al-Risa>lat al-‘A>lawiyyah, 2009), 224. 



































mengetahui mereka. Apa-apa  sesuatu yang kamu belanjakan pada 
jalan Allah, niscaya disempurnakan Allah balasannya kepadamu, 
sedang kamu tiada teraniaya.” (QS. Al-Anfal [8]: 60). 5 
Untuk permainan yang dimakruhkan adalah seperti adu burung, 
mengingat hal ini kurang pantas bagi orang-orang yang terhormat. Kemudian 
untuk permainan yang diharamkan adalah segala permainan yang 
mengandung perjudian.
6
 Hal ini sesuai dengan Firman Allah: 
 ُهوبِنَتجَاف ِناطي َّشلا ِلَمَع نِم ٌسِجر ُملَزَلأاَو ُباصَنلأاَو ُرِسي
َ
لماَو ُرمَلْا َا َّنَِّإ اونَمآ َنيذَّلا اَهُّ َيأ اي
 َنوحِلُفت مُكَّلَعَل .ا فِ َءاضغَبلاَو َةَوادَعلا ُمُكَنَيب َعِقوي َنأ ُناطي َّشلا ُديُري ا َّنَِّإ مُكَّدُصَيَو ِرِسي
َ
لماَو ِرَملْ
 ِةلاَّصلا ِنَعَو ِهَّللا ِرِكذ نَع  ۖ  َنوهَتنُم مُتَنأ لَه َف 
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman, sesungguhnya arak, judi, berhala dan 
bertenung, adalah (pekerjaan) keji dari perbuatan syetan. Sebab itu 
hendaklah kamu jauhi, mudah-mudahan kamu mendapat 
kemenangan (sukses). Sesungguhnya syean menghendaki, supaya 
menjatuhkan kamu dalam permusuhan dan berbenci-bencian 
sesame kamu, karena arak dan berjudi serta menghalangi kamu 
daripada mengingat Allah dan (mengerjakan) sembahyang. 




Terdapat beberapa ulama yang telah memberikan pembahasan 
khusus mengenai permainan selain yang telah disebutkan diatas, seperti Ibnu 
Taymiyyah yang menulis buku berjudul “H>}ukm al-Islam fi> al-Naqd wa 
Shat}ranj”.8 Wahbah Al-Zuhayli dalam kitab al-Fiqhu Al-Isla>mi> wa 
Adillatuhu juga berpendapat tentang permainan dalam salah satu bab beliau 
                                                 
5
 Mahmud Junus, Tarjamah Al Quran…, 167. 
6
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at al-Fiqhiyyat…, 269. 
7
 Mahmud Junus, Tarjamah Al Quran…, 112. 
8
 Ibnu Taymiyyah, H}ukm al-Isla>m fi> al-Nard wa al-Shat}ranj, (Aleksandria: Da>r al-I>ma>n li al-T}ab’i 
wa al-Nashr wa al-Tauzi>’, t.t.) 



































tentang larangan dan kebolehan “Untuk permainan yang tidak perjudian, 
yakni permainan yang tidak ada kompensasi di dalamnya baik dari kedua 
belah pihak ataupun salah satunya, maka ada yang dilarang dan ada yang 
dibolehkan”. Lanjut beliau “Tetapi segala sesuatu yang tidak ada gunanya 
itu dimakruhkan karena di dalamnya berisi perbuatan yang menghabiskan 
waktu dan menyibukkan diri dari berdzikir kepada Allah dan dari sholat dan 
dari segala sesuatu yang bermanfaat dan berfaedah
 9
  
Salah satu permainan yang paling menarik dibahas adalah 
permainan catur.  Catur merupakan permainan peperangan dimana ada dua 
pemain bertanding dengan menggunakan dua pasukan dengan kemampuan 
seimbang dalam sebuah medan peperangan yang terbatas dan tidak 
menguntungkan salah satu sisi.
10
 Permainan ini adalah permainan yang 
dilakukan oleh tentara putih dan tentara hitam yang dikendalikan oleh 
masing-masing seorang pemain. Setiap pemain dari tiap-tiap sisi akan 
memainkan 16 buah catur secara bergantian dimana setiap petak hanya 
ditempati oleh satu buah catur saja.
11
 Permainan catur adalah permainan 




Permainan catur untuk bisa dimainkan tentu memerlukan 
peralatan. Alat-alat catur tersebut adalah: 
                                                 
9
 Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqhu al-Isla>mi> wa Adillatuhu, juz 3, (Damaskus: Darr al-Fikr, 1985), 
571 
10
 Harold J. R. Murray, A History Of Chess, (New York: Skyhorse Publishing, 2012), 37. 
11
 Daryanto, Teknik Bermain Catur Tingkat Permulaan, (Semarang: Aneka Ilmu, 1981), 5. 
12
 David Shenk, The Immortal Game: A History of Chess, (New York: Anchor Books, tt), 27. 



































1. Papan catur 
2. Buah catur yang berjumlah 32 biji. 
Papan catur adalah tempat bermain catur yang berbentuk persegi 
empat. Terdiri dari 64 petak dalam 2 warna yaitu hitam/coklat dan putih 
dengan perwarnaan selang-seling. Setiap petak dari papan catur tersebut 
memiliki nama-nama tersendiri. Jajaran petak yang mendatar diberi nama 
baris dengan kode huruf a, b, c, d, e, f, g dan h. Kemudian jajaran petak yang 
tegak diberi nama lajur dengan kode angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Selain 
papan catur, dalam permainan catur, buah catur adalah sebuah kewajiban 
yang harus dimiliki. Buah catur yang dimiliki untuk permainan catur adalah 
32 buah catur dengan rincian 16 biji hitam dan 16 biji putih. Setiap pihak 
akan memiliki buah catur dengan rincian: 1 buah raja, 1 buah ratu, 2 buah 
gajah, 2 buah kuda, 2 buah benteng dan 8 buah bidak.
13
 
 Catur menurut data yang bisa ditemukan, berasal dari permainan 
yang bernama Chaturanga yang pertama kali diketahui pada Abad ke 7 M di 
daerah India. Permainan ini kemudian diadaptasi oleh Persia menjadi 
Chatrang dan kemudian ke daerah Islam yang akhirnya berpindah ke Eropa.14  
Pada tahun 638 hingga 651 permainan catur mulai dikenal oleh 
Islam dengan nama shat}ranj yang ditransliterasikan dari bahasa Persia 
chatrang dengan mengubah huruf ch menjadi sh dan g yang diubah menjadi 
                                                 
13
 Akhmad Marzuki, Cara Memenangkan Catur dengan Cepat, (Gresik: CV. Bintang Pelajar, tt), 
6. 
14
 Harold J. R. Murray, A History …, 37. 





































 Permainan ini dikenal oleh Islam akibat penaklukan Persia ke 
semenanjung Arab ketika massa Khalifah Umar bin Khattab. Dalam 
permainannya, istilah buah catur tidak berubah dari bahasa Persia yakni 
Shah yang berarti raja, Ferz yang artinya Ratu, Fi>l yang artinya 
Gajah/Uskup, Rukh yang artinya Benteng, kemudian Baydaq yang berarti 
Bidak. Perbedaan yang ada mungkin hanya dari buah catur kuda yang dari 
bahasa Persia adalah asp yang diubah menjadi bahasa arab asli yakni faras.16 
Pada masa modern, permainan catur telah menjadi permainan yang 
diakui secara internasional dan bahkan dijadikan perlombaan Internasional. 
Lomba catur secara internasional pertama kali dilakukan pada 1851 di 
London hingga akhir abad 19.
17
 Mulai masuk abad ke 20, kejuaraan catur 
dunia mulai dilaksanakan oleh Federasi Catur Dunia (FIDE) yang didirikan 
pada tahun 1924 sebagai wadah berbagai federasi catur nasional dari 
berbagai negara. Hingga saat ini, Jumlah anggota federasi catur dari seluruh 
dunia yang bergabung dengan FIDE mencapai 191 federasi. 
Indonesia sendiri juga mengenal permainan catur sejak zaman 
penjajahan Belanda.
18
 Awalnya permainan ini tidak dikenal oleh masyarakat 
Indonesia dan hanya dimainkan oleh orang Belanda. Pada akhir abad 19, 
warga Indonesia mulai menggandrungi permainan ini. Hal ini dibuktikan 
                                                 
15
 Yuri Averbakh, A History of Chess From Chaturanga to the Present Day, (Milford: Russell 
Enterprises, Inc, 2012), 36. 
16
 Harold J. R. Murray, A History …, 199. 
17
 World Chess Federation, “World Championship”, dalam https://www.fide.com/fide/fide-world-
chess-federation.html, diakses pada 16 September 2019. 
18
 Persatuan Catur Seluruh Indonesia, “Sejarah & Alamat PB Percasi”, dalam 
https://www.pbpercasi.com/p/sejarah-ca.html, diakses pada 16 September 2019. 



































dengan berdirinya klub-klub catur di Surabaya, Magelang, Yogyakarta dan 
Bandung. Bahkan di Yogyakarta pada 1915, berdiri Nederlandsch Indische 
Schaakbond (NISB) atau perkumpulan Catur Belanda Indonesia yang 
merupakan cikal bakal organisasi olahraga catur nasional. 
Pada tahun 1948, pecatur Indonesia membuat persatuan pemain 
catur yang diberi nama “Persatoan Tjatoer Seloroeh Indonesia” (Pertjasi). 
Berdirinya organisasi ini tidak lantas berjalan mulus yang akhirnya baru pada 
tanggal 17 Agustus 1950 barulah Percasi diresmikan sebagai perkumpulan 
pecatur nasional. Percasi berdiri sebagai tombak awal diterimanya catur di 
masyarakat Indonesia yang bahkan pada tahun 1953 di Solo, Indonesia 
melaksanakan Kejuaraan Nasional catur. 
Pada tahun 2019, Indonesia akan ikut berkontestan lagi dalam 
piala dunia catur yang dilaksanakan oleh FIDE di Rusia. Piala dunia catur 
yang dilaksanakan FIDE ini adalah piala dunia yang dilaksanakan setiap dua 
tahun sekali untuk menentukan juara catur dunia. Indonesia pada piala dunia 
catur ini akan mengirimkan Grand Master Susanto Megantoro sebagai 
perwakilan negara Indonesia melawan 128 pecatur dunia dari 47 negara.
19
 
Permainan catur jika memang dilakukan dengan taruhan dan 
perjudian, maka ulama sepakat atas keharaman catur.
20
 Sedangkan jika catur 
dimainkan tanpa ada unsur perjudian dan murni adu kemampuan berstrategi 
                                                 
19
 Tempo, “Japfa Kirim Susanto Megantoro ke Kejuaraan Dunia Catur di Rusia”, dalam 
https://sport.tempo.co/read/1246083/japfa-kirim-susanto-megaranto-ke-kejuaraan-dunia-catur-di-
rusia, diakses pada 16 September 2019. 
20
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at Al-Fiqhiyyat…, 269. 



































mengalahkan lawan, maka menurut sebagian ulama Sha>fi’iyyah adalah 
Makruh.
21
 Sebagian yang lain memperbolehkannya seperti yang disampaikan 
oleh Imam Ghoza>li> dalam kitabnya Ih}ya’ ‘Ulu>muddi>n.22 Mereka 
memperbolehkan karena asal dari semua perbuatan adalah diperbolehkan 
kecuali ada nash yang melarang. Tidak ada satupun Nash yang melarang 
tentang permainan catur secara jelas.
23
 Sedangkan pendapat yang 
memakruhkan memiliki alasan bahwa permainan catur adalah hanya 
bermain-main dan sesuatu yang sia-sia.
24
 
Ulama Ma>likiyyah juga memiliki perbedaan pendapat pula tentang 
masalah ini. Mayoritas ulama Ma>likiyyah mengharamkan permainan catur. 




Imam al-Nawawi> ternyata juga memiliki pendapat tentang hukum 
permainan catur. Imam al-Nawawi>> yang memiliki nama lengkap Yah}ya bin 
Sharaf bin Muri bin H}asan bin h}usayn bin Muh}ammad bin Jum’ah bin Hizam 
al-Hizami al-Nawawi> adalah salah satu ulama’ besar Mazhab Shafi’iyyah 
yang lahir dari kota Nawa negara Syam dan wafat pada tahun 678 H atau 
1278 M. Beliau memiliki banyak karangan diantaranya adalah Rawd}at al-
T}alibi>n, Majmu’ Sharah} al-Muhadhdhab, dan masih banyak lagi. Imam al-
                                                 
21
 Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>>, Rawd}at at-}T}a>libi>n, juz 8, (Arab Saudi: Darr ‘A>li>m al-Kutub, 
2003), 203.  
22
 Abu H}a>mi>d Muh}ammad al-Ghazali>, Ih}ya>’ ‘Ulu >m al-Di>n, (Beirut: Darr Ibnu H}azm, 2005), 755. 
23
 Ibnu Quda>mah, al-Mughni,> juz 14, (Arab Saudi: ‘A >li>m Al-Kutub, 1997), 155. 
24
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at al-Fiqhi>yyat…, 270. 
25
 Ibnu ‘Abdi al-Barr, al-Istidhkar, juz. 27, (Beirut: Darr Qutaybah, 1993), 129. 



































Nawawi>> memiliki pendapat bahwa hukum permainan catur adalah makruh.
26
 
Selain imam al-Nawawi>, Ibnu Taymiyyah ternyata juga memiliki pendapat 
pribadi tentang hukum permainan catur. 
Abu al-Abbas Taqi al-Di>n Ah}mad bin ‘Abd al-Sala>m bin 
‘Abdullah bin Taymiyyah al-Harrani atau yang lebih dikenal dengan Ibnu 
Taymiyyah adalah ulama’ besar Islam kelahiran Turki yang mendapat gelar 
Shaikh al-Islam yang wafat pada tahun 728 H atau 1328 M. Ibnu Taymiyyah 
memiliki banyak sekali kitab karangan seperti al-Fata>wa> al-Kubra, al-
Muh}arror, dan lain sebagainya. Ibnu Taymiyyah memiliki pendapat pribadi 
tentang permainan catur bahkan memiliki kitab khusus yang membahas hal 
ini, yaitu kitab H>}ukm al-Islam fi> al-Naqd wa Shat}ranj. Di dalam kitabnya, 
Ibnu Taymiyyah berpendapat bahwa permainan catur adalah haram.
27
 
Kedua ulama diatas memiliki pendapat yang berbeda dalam 
menentukan hukum dari permainan catur. Imam al-Nawawi> berpendapat 
bahwa permainan catur memiliki hukum makruh, sedangkan Ibnu 
Taymiyyah memiliki pendapat lain bahwa permainan catur adalah haram. 
Perbedaan pendapat yang dialami oleh kedua ulama Islam diatas tentu 
memiliki alasan masing-masing yang menjadi dasar keputusan mereka. Dasar 
keputusan mereka dan metode pengolahan dasar hukum yang mereka 
gunakan sehingga mengakibatkan perbedaan pendapat tentu akan sangat 
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 Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>>, Rawd}at at-}T}a>libi>n..., 203.  
27
 Ibnu Taymiyyah, H}ukm al-Isla>m..., 29. 



































menarik untuk dibahas dan dipetakan persamaan dan perbedaannya 
mengenai hukum permainan catur.  
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di latar belakang, 
maka penelitian ini akan difokuskan untuk mengkaji tentang bagaimana 
hukum dari permainan catur menurut Islam dengan menganalisis 
permasalahan menurut pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu 
Taymiyyah. Pembahasan ini akan menarik mengingat jarang sekali 
penelitian hukum Islam membahas tentang catur menggunakan metode 
perbandingan. Selain itu ulama Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> dengan Ibnu 
Taymiyyah yang keduanya adalah ulama’ besar fikih Islam yang tentu 
memiliki‘illat masing-masing untuk menghasilkan hukum permainan catur 
menurut sudut pandang masing-masing. 
Penelitian ini akan mengkaji hukum dari permainan catur menurut 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah berjudul 
“Permainan Catur dalam Hukum Islam (Studi Komparatif Pendapat Yah}ya> 
bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah)” 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Identifikasi masalah adalah salah satu langkah awal untuk 
menguasai permasalahan di mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu 
dapat diketahui suatu masalahnya. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan, dapat diidentifikasi dan ditemukan beberapa masalah yang 
muncul sebagaimana berikut: 



































1. Permainan dalam Islam. 
2. Konsep dan teknik bermain catur 
3. Perkembangan permainan catur hingga masa kini.  
4. Hukum permainan catur dalam Islam. 
5. Pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> tentang permainan 
catur. 
6. Pandangan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur. 
7. Analisis komparatif pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> 
dengan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan juga bertujuan agar 
permasalahan ini dibahas dengan baik, maka penulisan karya ilmiah ini 
dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut: 
1. Pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> tentang permainan 
catur. 
2. Pandangan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur. 
3. Analisis komparatif pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> 
dengan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 



































1. Bagaimana pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> tentang 
permainan catur? 
2. Bagaimana pandangan Ibnu Taymiyyah tentang permainan 
catur? 
3. Bagaimana analisis komparatif pandangan Yah}ya> bin Sharaf 
al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur?   
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah penggambaran ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan 
diteliti. Terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan berupa 
pengulangan atau duplikasi kajian atau penelitian yang telah ada. 
Dalam kajian pustaka ini penulis menemukan beberapa literatur 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 
1. Skripsi Varhana tahun 2010, Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Fakultas Sains dan Teknologi 
yang berjudul “Menentukan Banyaknya Langkah Kuda pada 
Papan Catur Berukuran m x n”. Skripsi ini di dalamnya 
membahas tentang penentuan banyaknya langkah kuda pada 
papan catur ukuran m x n. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah sama-sama memiliki pembahasan tentang catur. Namun 
dalam skripsi tersebut lebih membahas tentang jumlah 
banyaknya langkah kuda pada papan catur pada papan catur 



































ukuran tertentu sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus 
kepada analisis komparatif hukum permainan catur menurut 




2. Skripsi Herman Firmansyah Hidayat tahun 2011, Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Fakultas 
Sains dan Teknologi yang berjudul “Deskripsi Algoritma 
Benteng Pada Papan Catur n x n Dengan Menggunakan 
Algoritma Runut Balik”. Skripsi ini di dalamnya membahas 
tentang bagaimana Deskripsi algoritma benteng pada papan 
catur nxn dengan menggunakan algoritma runut balik. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama memiliki 
pembahasan tentang permainan catur. Namun dalam skripsi 
tersebut lebih membahas tentang Deskripsi algoritma benteng 
pada papan catur dengan menggunakan algoritma runut balik, 
sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada analisis 
komparatif hukum permainan catur menurut pandangan Yah}ya> 
bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah.
29
 
3. Skripsi Teguh Santoso tahun 2013, Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Fakultas Sains dan 
Teknologi yang berjudul “Rancang Bangun Game Catur untuk 
                                                 
28
 Varhana, “Menentukan Banyaknya Langkah Kuda pada Papan Catur Berukuran m x n”, 
(Skripsi-- Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010). 
29
 Herman Firmansyah Hidayat, “Deskripsi Algoritma Benteng pada Papan Catur n x n Dengan 
Menggunakan Algoritma Runut Balik”, (Skripsi--Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, 2011). 



































Smartphone dengan Metode Forward Chaining Pruning”. 
Skripsi ini di dalamnya membahas tentang Rancang Bangun 
Game Catur Untuk Smartphone Dengan Metode Forward 
Chaining Pruning. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama memiliki pembahasan tentang catur. Namun dalam 
skripsi tersebut lebih membahas tentang pembuatan game 
catur untuk smartphone, sedangkan penelitian ini akan lebih 
berfokus kepada analisis komparatif hukum permainan catur 




Berdasarkan seluruh penelitian yang telah disebutkan diatas, bisa 
diketahui bahwa tidak ada penelitian yang sama dengan apa yang akan 
diteliti oleh penulis dan penelitian yang dilakukan penulis adalah orisinil.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam 
penelitian agar tetap dalam pintu yang benar hingga tercapai sesuatu yang 
dituju. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan 
penelitian ini sebagai berikut: 
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 Teguh Santoso, “Rancang Bangun Game Catur untuk Smartphone dengan Metode Forward 
Chaining Pruning”, (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2013). 



































1. Mendeskripsikan pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> 
tentang permainan catur. 
2. Mendeskripsikan pandangan Ibnu Taymiyyah tentang 
permainan catur. 
3. Menganalisis komparatif hukum permainan catur menurut 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu 
Taymiyyah 
F. Kegunaan Penelitian 
Penulisan penelitian diharapkan memiliki sebuah manfaat  di 
dalamnya. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 
hukum permainan catur dalam pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-
Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini semoga bisa digunakan sebagai acuan atau 
rujukan penelitian yang akan datang, serta bisa dijadikan 
landasan atau acuan masyarakat untuk memecahkan 
permasalahan tentang hukum permainan catur menggunakan 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu 



































Taymiyyah, seperti untuk melaksanakan kegiatan lomba, 
kegiatan sosial dan lain sebagainya. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu batasan pengertian yang 
digunakan untuk pedoman agar lebih mudah memahami suatu pembahasan 
dalam melakukan suatu penelitian. Judul dari penelitian ini adalah 
Permainan Catur dalam Hukum Islam (Studi Komparatif pandangan Yah}ya> 
bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah), maka dirasa perlu  
menjelaskan beberapa istilah  berikut: 
1. Permainan catur adalah permainan peperangan dimana ada dua 
pemain bertanding dengan menggunakan dua pasukan dengan 
kemampuan seimbang dalam sebuah medan peperangan yang 
terbatas dan tidak menguntungkan salah satu sisi 
2. Studi komparatif dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat membandingkan untuk menunjukan perbedaan dan 
persamaan antara suatu objek berdasarkan kerangka pemikiran 
tertentu. 
3. Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dalam penelitian ini adalah Imam 
al-Nawawi>> al-Dimashqi>, ulama besar Sha>fi’iyyah dari 
Damaskus yang hidup abad 7 Hijriah. 
4. Ibnu Taymiyyah dalam penelitian ini adalah Ulama besar abad 
ke 7 dari Damaskus yang dikenal sebagai Syaikh al-Islam. 



































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah salah satu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang 
digunakan untuk menyusun penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang memakai teknik 
untuk memperoleh data informasi dengan menggunakan fasilitas yang 
terdapat di perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan dari 
kisah-kisah sejarah. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini 
adalah berikut ini: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah langkah menghimpun data-
data yang berhubungan dengan tema dan digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah, maka data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang sesuai dengan tema dan 
bisa digunakan untuk menjawab rumusan masalah tentang 
hukum permainan catur menurut pandangan Yah}ya> bin Sharaf 
al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah. 
2. Sumber data 
Sumber data adalah tempat memperoleh data yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini memiliki tiga 
sumber data, yaitu: 
a. Sumber primer 



































Sumber data primer adalah sumber data utama 
yang memiliki pembahasan tentang penelitian ini. 
Sumber data primer dari penelitian ini adalah: 
i. Rawd}at at-}T}a>libi>n karangan Yah}ya> bin Sharaf 
al-Nawawi> As-Sha>fi’i> 
ii. al-Fata>wa> al-Kubra karangan Ibnu Taymiyyah 
b. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder adalah data-data 
pendukung dan penguat data primer yang memuat 
pembahasan dengan penelitian. Sumber data 
sekunder dari penelitian ini adalah segala buku, 
jurnal, artikel dan karya ilmiah sarjana yang 
relevan dengan penelitian ini. 
Data sekunder penelitian ini seperti: 
i. H}ukmu al-Islam fi al-Naqd wa Shat}ranj 
karangan Ibnu Taymiyyah 
ii. al-Adhka>r al-Nawawi>>yah karangan Imam al-
Nawawi>> 
iii. al-Istidhkar karangan Ibnu Abd al-Barr al-
Ma>liki> 
iv. al-Fiqhu al-Isla>mi> wa Adillatuhu karangan 
Wahbah Zuhayli 
v. al-Mughni> karangan Ibnu Qudamah 



































vi. Ih}ya>’ ‘Ulu >m al-Di>n karangan Imam al-
Ghazali 
vii. al-Mawsu’at al-Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah 
yang ditulis oleh Kementrian Waqaf dan 
Urusan Agama Kuwait 
c. Sumber tersier 
Sumber data tersier adalah sumber-sumber data 
yang memuat pembahasan tentang istilah-istilah 
dalam penelitian ini seperti ensiklopedia, kamus 
dan lain-lain. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah teknik telaah pustaka dan 
dokumentasi. Telaah pustaka dilakukan dengan tujuan 
mengumpulkan dan memilah data-data yang berasal dari buku-
buku dan artikel yang berhubungan dengan penelitian, 
sedangkan telaah dokumentasi adalah pengumpulan dan 
pemilahan data yang berasal dari dokumen-dokumen. 
Dokumen adalah catatan peristiwa lalu atau sejarah yang 
tertulis. Dokumen juga bisa diartikan sebagai surat resmi yang 
berbentuk tulisan, gambar atau karya yang dikenal dari 
seseorang. 



































Penulis dalam penelitian ini menggunakan buku-buku 
yang berisi pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan 
Ibnu Taymiyyah sebagai buku dan dokumen yang membahas 
tentang konsep hukum catur dalam Islam serta dalil-dalil yang 
berkenaan dengan masalah yang diteliti yakni hukum 
permainan catur. 
4. Teknik pengolahan data 
a. Pengaturan, yaitu melakukan pengaturan dan penyusunan 
data yang diperoleh sehingga menjadi sebuah kesatuan 
yang teratur. Penulis dalam penelitian ini akan melakukan 
pengaturan dan penyusunan data tentang hukum permainan 
catur menurut pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> 
dengan Ibnu Taymiyyah yang telah dikumpulkan agar 
menjadi sebuah data yang teratur. 
b. Penyuntingan, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data 
yang telah didapatkan khususnya dari segi kelengkapan, 
kejelasan makna, kesesuaian antara data dengan penelitian. 
Penulis dalam penelitian ini akan melakukan penyesuaian 
terhadap semua data yang telah dikumpulkan tentang 
hukum permainan catur menurut pandangan Yah}ya> bin 
Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah untuk memilah 
dan menyocokkan antara data dengan penelitian. 



































c. Analisis, yaitu menyusun kembali data yang telah 
diperoleh dalam bentuk paparan yang sistematis dan telah 
direncanakan yang sesuai dengan rumusan masalah. Penulis 
akan melakukan analisis data tentang hukum permainan 
catur menurut pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi> 
dengan Ibnu Taymiyyah dalam penelitian ini. Analisis ini 
dilakukan untuk mengubah data yang telah diperoleh agar 
menjadi informasi baru yang dapat digunakan menjadi 
sebuah kesimpulan. 
5. Teknik analisis data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 
untuk mengubah data yang didapatkan menjadi sebuah 
informasi baru yang bisa digunakan untuk menciptakan 
kesimpulan.  
Penulis dalam penelitian ini metode yang digunakan 
untuk menganalisis adalah metode Deskriptif Analitis dengan 
pendekatan komparatif, yaitu menggambarkan atau 
menguraikan sesuatu dengan apa adanya secara sistematis 
tentang fakta tentang objek yang diteliti untuk kemudian 
dicari perbedaan dan persamaan dari objek tersebut. Objek 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah hukum catur menurut 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu 
Taymiyyah dan dianalisis secara komprehensif. 



































Pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pola pikir secara induktif, dimana cara berpikir yang diambil 
dari pernyataan yang bersifat khusus yang kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. Penulis dalam penelitian ini 
akan menganalisa pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> 
dengan Ibnu Taymiyyah tentang hukum permainan catur. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yang 
masing-masing bab akan dibagi dalam sub-bab yang berkaitan. Sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab kesatu berisi pendahuluan. Bab ini akan digunakan penulis 
sebagai tempat menguraikan alasan penulis melakukan penelitian atas 
permasalahan ini, serta gambaran secara luas mengenai penelitian ini melalui 
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas tentang pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-
Nawawi>> tentang permainan catur yang terdiri dari biografi Yah}ya> bin Sharaf 
al-Nawawi>, guru dan murid Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>, kitab-kitab 
karangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>>, kondisi sosial politik masa Yah}ya> 
bin Sharaf al-Nawawi>>, metode Istinbat Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>>} dan 
pendapat Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> tentang permainan catur. 



































Bab ketiga membahas tentang pandangan Ibnu Taymiyyah 
mengenai permainan catur yang terdiri dari biografi Ibnu Taymiyyah, guru 
dan murid Ibnu Taymiyyah, kitab-kitab karangan Ibnu Taymiyyah, kondisi 
sosial politik masa Ibnu Taymiyyah, metode istinbat Ibnu Taymiyyah dan 
pendapat Ibnu Taymiyyah tentang permainan catur.  
Bab keempat berisi tentang pembahasan mengenai analisis 
pandangan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah tentang 
hukum permainan catur yang berisi persamaan Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> 
dengan Ibnu Taymiyyah mengenai hukum permainan catur dan perbedaan 
Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>> dengan Ibnu Taymiyyah mengenai hukum 
permainan catur. 
Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, 
dimana kesimpulan merupakan intisari dari rumusan masalah, sedangkan 
saran berisi kritik dan masukan dari penulis mengenai pembahasan yang 
telah dipaparkan. 




































PENDAPAT IMAM AL-NAWAWI>> TENTANG HUKUM PERMAINAN 
CATUR 
A. Biografi Imam al-Nawawi>> 
Abu> Zakariya> Yah}ya> bin Sharaf bin Muri> bin H}asan bin H}usain bin 
Muh}ammad bin Jum’at bin H}iza>m al-Nawawi>> al-Dimashqi> atau lebih dikenal 
Imam al-Nawawi> adalah salah satu ulama terkenal mazhab Sha>fi’i > yang 
dilahirkan di kota Nawa pada Muharram 631 H.
31
 Beliau dikenal dengan 
sebutan Al-Nawawi> dikarenakan beliau adalah kelahiran kota Nawa, Hauran, 
di negara Suriah.
32
 Beliau juga memiliki gelar lain yang terkenal yakni 
Muh}yi al-Din. Beliau secara pribadi menyampaikan ketidaksenangan beliau 
atas gelar ini.
33
 Beliau beralasan bahwa ajaran Islam ini sudah dijamin oleh 
Allah SWT akan tetap hidup di dunia ini, maka seharusnya tidak perlu ada 




Imam al-Nawawi>> sudah terkenal pintar sejak kecil. Diceritakan 
bahwa Imam al-Nawawi>> selalu menyendiri ketika teman-temannya lebih 
memilih menghabiskan waktunya dengan bermain. Diceritakan bahwa Imam
                                                 
31
 Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>>, al-Adhka>r al-Nawawi>>yah, Muh}aqqiq Abd  al-Qa>dir al-Arnaut}, 
(Damaskus: Da>r al-Mallah}, 1971), vii. 
32
 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Pakar-Pakar Fiqh Sepanjang Sejarah, Terj. Husein Muhammad, 
(Yogyakarta: LKPSM, 2001), 209. 
33
 Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Terj. Masturi Irham dan Asmu’i Taman, (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar), 757. 
34
 ‘Abd al-Ghani> al-Daqqar, al-Ima>m al-Nawawi>>: Syaikh al-Isla>m wa al-Muslimi>n wa ‘Umdat 
Fuqaha’ wa al-Muchadditsin, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1994), 21. 



































al-Nawawi>> pernah dipaksa oleh teman-temannya untuk bermain, namun 
beliau tidak mau dan menangis karena menolak.
35
  
Usia 19 tahun menjadi usia dimana Imam al-Nawawi> bersama 
ayahnya berangkat ke Damaskus untuk menimba ilmu dan memperdalam 
pengetahuan agamanya.
36
 Di Damaskus beliau mencari ilmu di Madrasah 
Rawa>h}iyyah.
37
 Di madrasah tersebut Imam al-Nawawi>> mampu menghafal 
kitab Tanbi>h  dan kitab al-Muhadhdhab karya al-Shi>ra>zi>.
38
 
Kehidupan Imam al-Nawawi>> selama di Rawa>h}iyyah diketahui 
sebagai kehidupan yang berfokus pada aktivitas ilmiah dengan 
mengesampingkan perputaran waktu baik siang dan malam. Seluruh waktu 
yang dimiliki oleh Imam al-Nawawi>> sepenuhnya digunakan untuk menuntut 
ilmu dengan membaca, mengkaji, dan mengulang pelajaran. Beliau ketika 
belajar dan merasa mengantuk berat akan menyandarkan tubuhnya sebentar 
ke buku-bukunya untuk kemudian bangun.
39
 
Keseriusan beliau dalam belajar bisa kita ketahui dari pembagian 
waktu yang beliau lakukan dalam menelaah beberapa kitab. Imam al-
Nawawi>> setiap harinya mempelajari beberapa kitab secara langsung. al-
Wasi>t beliau pelajari selama 2 jam pelajaran, al-Muhadhdhab beliau pelajari 
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selama 1 jam pelajaran, al-Jam’u Baina al-S}ah}ih}ain beliau pelajari selama 1 
jam pelajaran, S}ah}ih} Muslim beliau pelajari selama 1 jam pelajaran, kitab al-
Luma’ beliau pelajari selama 1 jam pelajaran, Is}lah} al-Mant}iq beliau pelajari 
selama 1 jam pelajaran, llmu Tas}ri>f beliau pelajari selama 1 jam pelajaran, 
Us}u>l al-Fiqh selama 1 jam pelajaran, Asma>’ al-Rija>l 1 jam pelajaran, dan 1 
jam pelajaran juga beliau sisihkan untuk mempelajari Us}ul al-Di>n.
40
 
Imam al-Nawawi> dikenal sebagai pribadi yang bisa menjaga 
dirinya dari hawa nafsu, menjaga diri dari urusan duniawi, banyak berpuasa, 
dan  zikir.
41
 Beliau dikenal sebagai pribadi yang zuhud dan sederhana.42 
Beliau adalah pengikut ulama salaf golongan ahlusunah yang menguasai 




Pada hari rabu 24 Rajab 676 H atau 22 Desember 1277 M, Imam 
Al-Nawawi>> meninggal dunia dalam usia 45 tahun.
44
 Beliau selama hidupnya 
pernah melakukan ibadah haji bersama orang tuanya.
45
 Beliau juga pernah 
menetap di Madinah selama satu setengah bulan dan berkunjung ke baitul 
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B. Guru dan Murid Imam al-Nawawi>> 
Perjalanan Imam al-Nawawi>> dalam mencari ilmu tentu tidak hanya 
dihasilkan kemampuan belajarnya sendiri. Beliau memiliki banyak guru yang 
menjadi pembimbing untuk menyempurnakan belajar dan keilmuannya. 
Beberapa guru beliau adalah:
47
 
1. Ilmu Fikih 
Guru-guru beliau dalam bidang fiqh cukup banyak. 
Diantaranya adalah al-Kama>l Ishaq al-Maghribi>, ‘ Abd al-
Rah}ma>n bin Nu>h}, ‘Umar bin As’ad al-Irbili>, dan Abu> al-Hasan 
Salla>r al-Irbili. 
2. Ilmu Ushul Fiqh 
Beliau dalam mencari pengetahuan tentang ushul 
fiqh tidak hanya menghadap satu atau dua ulama, tapi banyak 
ulama. Diantara ulama tersebut yang masyhur adalah al-Qa>d}i> 
Abu> al-Fath} ‘Umar bin Banda>r bin ‘Umar bin ‘Ali> Muh}ammad 
al-Tafli>si> al-Sha>fi’i>. 
3. Ilmu Hadis 
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Guru beliau di bidang ilmu hadits adalah Ibra>hi>m 
bin Isa al-Mura>di> al-Andalusi>, Abu> Is}h}a>q Ibra>hi>m bin Abi> 
H}afs Umar bin Mud}ar al-Wa>sit}i, Zain al-Di>n Abu> al-Baqa>’ 
Kha>lid bin Yu>suf bin Sa’ad, al-Rid}a> bin al-Burha>n, ‘Abd al-
‘Azi>z bin Muh}ammad bin Abd al-Muh}sin al-Ans}a>ri>. 
Imam al-Nawawi> adalah seorang Alim yang tidak hanya belajar 
namun juga mengajar semasa hidupnya. Banyak sekali ulama yang menjadi 
murid beliau. Diantara murid beliau adalah Ibnu al-at}a>r ‘Ala’ al-Din ‘Ali> bin 
Ibra>hi>m al-Dimashqi>, al-Qa>}d}i S}adr al-Di>n Sulaima>n bin Hila>l al-Ja’fari>, 
Shiha>b al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin’Abba>s bin Ja’wa>n, Shiha>b al-Di>n 
al-Irbadi, Ibnu Abi> al-Fat}, dan al-Mizzi.
48
 
C. Kitab Karangan Imam al-Nawawi>> 
Imam al-Nawawi> dikenal sebagai penulis yang produktif selama 
hidupnya. Beliau dikenal sebagai pakar yang banyak sekali menghasilkan 
karya tulis yang berkualitas dan menjadi rujukan di bidangnya. Tulisan 
beliau tidak hanya berkutat pada ilmu fikih, Imam al-Nawawi> juga menulis 
di bidang hadis, sharh} al-h}adi>th, mus}t}alah} al-h}adi>th, Lughah, Tauhid dan 
masih banyak lagi. Diantara karya beliau adalah:
49
 
1. Kitab bidang Fiqh karangan beliau adalah Raudat} al-T}a>libi>n, 
al-Majmu>’ Sharh} Muhadhdhab (kitab ini belum selesai hingga 
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beliau meninggal namun coba diselesaikan oleh al-Subki dan 
al-Mu’thi), al-Minha>j, al-Id}a>h fi al-Mana>sik, dan al-Tah}qi>q. 
2. Kitab di bidang hadits karangan Imam Nawawi>> adalah Sharh} 
Muslim, Riya>d} al-S{a>lih}i>n, al-Arba’i>n al-Nawawi>>, al-Khula>sah  
fi> Ah}a>di>th al-Ah}kam, Sharh} al-Bukha>ri> (tidak selesai beliau 
tulis karena meninggal), dan H}ilyat al-Abra>r wa Shi’a>r al-
Akhya>r fi Talkhi>s al-Da’awa>t wa al-Adhka>r al-Mustah}abbah fi 
al-Lail wa al-Naha>r yang dikenal al-Adhka>r. 
3. Kitab beliau di bidang ilmu hadits adalah al-Irsha>d, al-Taqri>b, 
dan al-Ishara>t ila Baya>n al-Asma’ al-Mubhama>t. 
4. Kitab karya beliau di bidang Pendidikan dan Etika adalah al-
Tibya>n fi A>da>b H}amalat al-Qur’a>n dan Busta>n al-A>rifi>n. 
5. Kitab karangan beliau di bidang biografi dan sejarah adalah 
Tahdhi>b al-Asma>’ wa Lugha>t dan T}abaqa>t al-Fuqaha>’. 
6. Kitab karangan beliau di bidang bahasa adalah Tahdhi>b al-
Asma>’ wa Lugha>t jilid dua dan Tah}ri>r al-Tanbi>h. 
D. Kondisi Sosial Politik Imam al-Nawawi 
Imam al-Nawawi> hidup pada masa dinasti Mamluk pada masa 
akhir dinasti Ayyubiyyah. Beliau hidup di zaman kekuasaan Sultan Malik al-
Z}a>hir Baybars (659-676 H/1260-1277 M). Malik al-Z}a>hir Baybars awalnya 
adalah seorang panglima perang Islam yang menaklukkan mongol pada 
perang di ‘Ayn Jalut, Nablus, Palestina kemudian menghancurkan pos-pos 



































tentara Salib di Syiria. Dengan jasa yang begitu besar, Malik al-Z}a>hir 
Baybars yang asalnya adalah panglima diangkat menjadi Sultan.
50
 
Situasi politik ada masa kekuasaan Malik al-Z}a>hir Baybars adalah 
masa perpindahan dari Dinasti Ayyubiyyah ke Dinasti Mamluk yang ber-ibu 
kota Suriah. Pemerintahan Malik al-Z}a>hir Baybars menjalankan banyak 
kebijakan dan program yang mendukung kesuksesan negara yang 
dipimpinnya. Dia memiliki kebijakan dalam memilih elit politik 
kesultanannya, yaitu dengan mengangkat elit-elit militernya yang memiliki 
prestasi untuk mengisi jabatan-jabatan penting. Pada masa ini kekuasaan 
politik tidak akan dapat berjalan tanpa adanya pengesahan secara spiritual. 
Seorang sultan pada masa ini tidak akan sah memimpin kecuali telah dilantik 
oleh khalifah, maka Malik al-Z}a>hir Baybars melakukan manuver politik 
dengan membai’at kepada khalifah al-Muntas}ir yang merupakan Khalifah 
keturunan Abbasiyyah yang melarikan diri ke Suriah. Malik al-Z}a>hir Baybars 
kemudian disahkan oleh al-Muntas}ir sebagai sultan Suriah, Mesir, Diarbekir, 
Hijaz, Yaman dan daratan Efrat. Malik al-Z}a>hir Baybars memiliki kebijakan 
politik lain yang terkenal, yaitu penghidupan kembali Mazhab Suni. Hal ini 
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Ijtihad yang dilakukan di masa ini mengalami kemandekan. Para 
ulama dan pakar keilmuan pada masa ini lebih fokus membahas karya 
generasi terdahulu. Para ulama ilmu fikih pada masa ini lebih banyak 
membahas tentang keutamaan dan kemulyaan mujtahid mazhab. Mereka 
lebih banyak melakukan perbaikan dan komentar terhadap pendapat-
pendapat para mujtahid mazhabnya. Ulama ilmu fikih hanya mengambil inti 
dari pendapat mazhabnya untuk kemudian disampaikan komentar dan 
bahasan menurut sudut pandang mereka. Perbuatan memperbaiki dan 
merivisi pendapat mazhab yang dilakukan pada masa ini memiliki batasan, 
yaitu tidak boleh ada pernyataan final dari pendapat pribadinya mengingat 
setiap zaman dan tempat memiliki permasalahan dan persoalan tersendiri. 
Ulama pada masa ini hanya akan mempelajari permasalahan yang terjadi 




E. Metode Istinbat } Imam al-Nawawi>> 
Imam al-Nawawi> dikenal sebagai ahli hukum, maka tentu beliau 
memiliki metode istinbat} untuk menghasilkan hukum demi menjawab 
permasalahan yang muncul. Metode istinbat} adalah cara yang digunakan 
oleh ulama untuk menggali hukum dari sumbernya. 
Imam al-Nawawi> ketika menggali hukum tidak memiliki metode 
istinbat} sendiri. Beliau adalah ulama yang mengikuti metode istinbat} Imam 
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Sha>fi’i> dalam menggali hukum dikarenakan beliau adalah salah satu ulama 
besar mazhab tersebut. Oleh karena itu, untuk mengetahui metode istinbat} 
yang digunakan oleh imam al-Nawawi>, penulis akan menjabarkan secara 
umum metode istinbat} yang digunakan oleh Imam Sha>fi’i>. 
Mazhab Sha>fi’i adalah salah satu mazhab hukum Islam yang besar. 
Pendiri dari mazhab ini adalah Imam Sha>fi’i dengan nama lengkap Abu 
‘Abdillah Muhammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin Uthman al-S\ha>fi’i.53 
Sewaktu kecil imam Sha>fi’i sudah hafal al-Qur’an melalui asuhan ibunya 
pada usia tujuh tahun.
54
 Beliau juga menggali ilmu di desa Huzail yang 
terkenal fasih dalam bahasa arab selama sepuluh tahun untuk mendalami 
bahasa Arab.
55
 Kemudian pergi ke Makkah untuk belajar fikih kepada 
Muslim bin Kha>lid al-Zanji dan hadith kepada Sufya>n bin ‘Uyaynah. Setelah 
menyelesaikan studinya beliau berangkat ke Madinah untuk berguru kepada 
imam Ma>lik bin Anas.
56
 Ada cerita menarik dari imam Sha>fi’i ketika akan 
berguru kepada imam Ma>lik, yaitu beliau sudah menghafalkan kitab 
karangan imam Ma>lik yaitu al-Muwat}a’ diluar kepala.  
Imam Sha>fi’i selain mempelajari pola pemikiran tradisional ala 
imam Ma>lik, juga mempelajari pola pikir rasional ala Abu> H}ani>fah melalui 
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muridnya Muh}ammad bin H}asan.
57
 Bahkan ketika imam Sha>fi’i menetap di 
Irak beliau membuat pendapat beliau sendiri dalam beberapa masalah khusus 
yang kita kenal dengan qawl qadim dan ketika di Mesir beliau juga memiliki 
pendapat berbeda dalam permasalahan yang sama yang dikenal dengan qawl 
jadi>d sebagai usaha beliau menjawab permasalahan umat sesuai dengan 
konteks masyarakat dan keilmuan yang terus beliau kembangkan. 
Imam Sha>fi’i memiliki metode tersendiri dalam melakukan 
penggalian hukum Islam, metode tersebut yakni: 
1. Mengambil dari al-Qur’an; 
2. Mengambil dari Sunnah dengan rincian jika hadith tersebut 
memiliki lafadz yang ihtimal (memiliki makna lain) maka 
diambil makna dhahir, hadith munqat}i’ ditolak kecuali dari 
jalur Ibnu al-Musayyab; 
3. Mengambil Ijma’ (konsensus). Diceritakan bahwasanya imam 
Sha>fi’i ketika mencari dalil bahwa ijma’ adalah salah satu 
dasar hukum, beliau membaca al-Qur’an hingga 300 kali 
dalam waktu 3 hari 3 malam hingga menemukannya dalam 
ayat 15 surat an-Nisa’;58 
4. Qiya>s; dan 
5. Istis}h}ab. 
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F. Pendapat Imam al-Nawawi>> Tentang Permainan Catur 
Permainan catur menurut Imam al-Nawawi>> adalah Makruh selama 
tidak disertai dengan taruhan.
59
 Pendapat seperti ini dikarenakan tidak 
adanya manfaat dari permainan catur untuk urusan-urusan agama. Alasan 
lain yang menjadikan permainan catur makruh adalah karena tidak adanya 
hajat untuk melakukannya, maka meninggalkan permainan catur itu lebih 
utama. Permainan catur dengan tanpa taruhan tidak diharamkan dikarenakan 
adanya riwayat tentang tidak diharamkannya permainan catur dari Ibnu 
‘Abba>s, Ibnu Zubair, Abu Hurairah, Sa’i>d bin al-Musayyab.60 ‘Urwah bin al-
Zubair dan Muhammad bin Sirrin juga diketahui memperbolehkan bermain 
catur tanpa adanya taruhan.
61
 Permainan catur ini akan menjadi haram jika 
disertai dengan taruhan, atau menyebabkan pelakunya meninggalkan sholat 
secara sengaja, bahkan persaksian dari orang yang bermain catur seperti ini 
persaksiannya tidak diterima. 
Pendapat senada juga disampaikan oleh ulama-ulama mazhab 
Sha>fi’i>. Mereka berpendapat bahwa pada dasarnya tidak ada dalil yang jelas 
yang mengatur tentang hukum catur, maka pada dasarnya hukum dari segala 
sesuatu adalah dibolehkan selama tidak ada nas} yang mengatur.
62
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Pengambilan hukum makruh dari permainan catur ini dikarenakan 
permainan catur masih dikategorikan hal yang sia-sia dan hanya bermain-
main.
63
 Hal ini sesuai dengan hadith nabi: 
 َْين َب ِلُجَّرلا ُيْشَم :ٍلاَصِخ َعَبَْرأ َّلَِإ ٌوْهَس َْوأ ٌُوَلَ َوُه َف َّلَجَو َّزَع ِللها ِرِْكذ ْنِم َسَْيل ٍءْيَش ُّلُك 
 َأ ُةَبَعَلاُمو ،ُهَسَر َف ُهُبيِدَْأتَو ، ِْينَضَرَغْلا ُمُّلَع َتَو ،ِهِلْهةَحاَب ِّسلا )نيابرطلا هجرخأ( 64 
Artinya: 
Setiap sesuatu selain bagian dari zikir kepada Allah Azza wa Jalla 
adalah sia-sia dan permainan belaka, kecuali empat hal: latihan 
memanah, seorang lelaki yang melatih kudanya, candaan suami 
kepada istrinya dan mengajarkan renang. (HR. al-T}abrani). 
Alasan lain yang menjadi dasar tidak diharamkannnya permainan 
catur adalah bahwa di dalam permainan catur terdapat pelatihan tentang 
peperangan dikarenakan adanya kemiripan antara catur dengan peperangan.
65
 
Permainan catur juga melatih pikiran dan mengolah akal yang 
membedakannya dengan bermain dadu.
66
 Permainan catur sendiri bahkan 
bisa disamakan dengan lomba memanah dikarenakan permainan catur 
diharuskan untuk melakukan perhitungan mendalam, membutuhkan pikiran 
yang jernih, keterampilan dan perencanaan yang matang.
67
 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar permainan catur ini 
tidak menjadi haram, yaitu: 
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1. Tidak ada taruhan di dalamnya; 
2. Tidak menyebabkan lupa salat atau mengakhirkan salat; dan 
3. Tidak berkata-kata kotor ketika bermain. 
 




































PENDAPAT IBNU TAYMIYYAH TENTANG HUKUM PERMAINAN 
CATUR 
A. Biografi  Ibnu Taymiyyah 
Pada abad 13 M terdapat salah satu ulama terkenal dunia yang 
lahir di Suriah. Ulama tersebut adalah Ibnu Taymiyyah. Ibnu Taymiyyah 
adalah seorang ulama dengan nama lengkap Taqi al-Din Abu> al-‘Abba>s 
A}hmad bin Abdu al-H}ali>m bin Abd al-Sala>m bin ‘Abdullah bin Abi al-Qa>sim 
al-Khud}ri bin Muh}ammabin al-Khud}ri bin \Ali> bin ‘Abdullah bin Taymiyyah 
al-H}arra>ni.
68
 Beliau Lahir di di Kota Harran, Suriah pada 661 H atau 1262 
M. Ibnu Taymiyyah kemudian berpindah ke Damaskus pada usia 6 tahun 




Beliau tumbuh dilingkungan yang sangat baik dan agamis. 
Ayahnya, Syihab al-Din Abu Ahmad ‘Abdu al-Halim Ibn ‘Abdu al-Salam 
bin ‘Abdillah bin Taymiyyah adalah seorang ulama besar ahli fikih, hadis 
yang mengajar di masjid Umawi Damaskus. Ayah beliau bahkan dikenal 
sebagai direktur dari salah satu lembaga pendidikan Dar al-H}adit}
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 Kakeknya, Majdu al-Din ‘Abdu al-Barakat ‘Abdu al-Salam 
dikenal ulama dan pemuka agama terkenal di Baghdad.
71
 
Ibnu Taimiyyah sejak dini dikenal sebagai pribadi yang cerdas dan 
pintar. Beliau di usia yang masih muda telah menghafal al-Qur’an. Beliau 
bahkan telah menamatkan beberapa keilmuan seperti tafsir, hadits, dan 
fiqih.
72
 Syamsu al-Din al-Maqdisi, guru beliau, bahkan memberikan 
kepercayaan kepada Ibnu Taymiyyah yang waktu itu berusia 17 tahun untuk 
mengeluarkan fatwa dikarenakan keahlian beliau dalam ilmu fikih.
73
 Pada 
usia 21 tahun, Ibnu Taymiyyah diangkat menjadi guru dan khatib di masjid-
masjid menggantikan ayahnya yang meninggal pada saat itu.
74
 
Damaskus sebagai tempat tinggal beliau juga menjadi faktor 
perkembangan keilmuan beliau secara maksimal. Pada masa beliau hidup, 
Damaskus adalah pusat keilmuan yang dipenuhi orang-orang alim. Salah 
satu ulama H}anabilah terkenal yang menjadi guru beliau adalah Zain al-Di>n 
Ah}mad bin ‘Abd al-Da’im al-Maqdisi>.75 Ibnu Taimiyyah sendiri diketahui 
memiliki guru kurang lebih sejumlah 200 orang.
76
  
Beliau  dikenal sebagai pribadi dengan reputasi yang cukup tinggi. 
Ibnu Taymiyyah diketahui sebagai orang yang memiliki pengetahuan luas, 
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memiliki pendirian yang teguh, pemberani, dan menguasai berbagai disiplin 
keilmuan. Beliau memiliki juga pola pikir yang orisinal dan kritis.
77
 Ibnu 
Taymiyyah hidup hingga usia 65 tahun. Beliau meninggal pada tahun 728 
H/26 September  1328 M dan dimakamkan di Damaskus.
78
 
B. Guru dan Murid Ibnu Taimiyyah 
Guru adalah salah satu faktor terpenting pembentuk keilmuan Ibnu 




a. Ah}mad bin Abd al-Da’im. 
b. Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin Abi al-Yusr al-Tanu>khi. 
c. al-Qa>sim bin Abi> Bakr bin Qa>sim bin Ghani>mat al-Irbili>. 
d. al-Muslim bin Muh}ammad bin al-Muslim bin Makki al-Dimashqi. 
e. Abd al-Rah}ma>n bin Abi> ‘Umar Muh}ammad bin Ahmad bin Quda>mah 
al-Maqdisi. 
f. Abd al-Rah}man bin Muh}ammad bin Ah}mad al-‘Alathi al-H}anbali>. 
g. ‘Ali bin Ah}mad bin Abd al-Wa>h}id bin Ah}mad al-Bukha>ri>. 
h. Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Uthma>n bin al-Muz}affar bin Hibbatullah 
bin ‘Asa>kir al-Dimashqi.> 
i. Muh}ammad bin ‘Abd al-Qawi> bin Badra>n bin ‘Abdullah al-Marda>wi> 
al-Maqdisi>. 
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Ibnu Taymiyyah tidak hanya berfokus dengan mencari ilmu dan 
menghasilkan karya tulis. Beliau juga memiliki banyak murid yang mewarisi 
pemikirannya. Murid-murid beliau antara lain:
80
 
a. Muh}ammad bin Ah}mad bin Uthma>n bin Qaima>z bin Abdillah al-
Dimashqi al-Z}ahabi 
b. Muh}ammad bin al-Manja> bin Uthma>n bin Asa’d bin al-Manja> al-
Tanukhi al-Dimashqi. 
c. Yusuf bin al-Zaki> Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf bin ‘Ali> al-Mizzi>. 
d. Muh}ammad bin Ah}mad bin Abd al-Ha>di> bin Yu>suf bin Muh}ammad 
bin Quda>mah al-S}a>lih}i>n al-Jamma>’i>li> al-Maqdisi>. 
e. Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b atau dikenal sebagai Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah. 
f. Abu> Sa’i>d Khali>l bin al-Ami>r Saif al-Di>n Kaikaladi> al-Ala>’i> al-
Dimashqi. 
g. Muh}ammad bin Muflih} bin Muh}ammad bin Mufarraj al-Maqdisi 
h. Ah}mad bin al-H}asan bin Abdillah bin Abi> ‘Umar bin Muh>ammad bin 
Abi Quda>mat al-H}anbali>. 
i. Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Bas}ari> al-Quraishi> al-Dimashqi yang 
lebih dikenal dengan Ibnu Katsi>r 
j. Muh}ammad bin Ra>fi’ bin Hajras bin Muh}ammad al-S}ami>di> al-Sala>mi> 
C. Kitab Karangan Ibnu Taimiyyah 
Ibnu Taymiyyah adalah penulis aktif dan produktif. Khazanah 
keilmuan beliau yang luas tidak lantas beliau simpan sendiri, namun beliau 
kekalkan dalam bentuk karya tulis yang sangat banyak. Karya beliau tidak 
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hanya meliputi satu dua bidang keilmuan, namun berbagai bidang. Berikut 
ini beberapa karya beliau dalam beberapa disiplin ilmu:
81
 
a. Karya dalam ilmu Tafsir dan Ulum al-Qur’an adalah Tafsir Su>rat 
al-Nu>r, Tafsir Su>rat Mu’awidhatain, al-Tibya>n fi Nuzu>l al-Qur’an. 
b. Karya beliau di bidang Fikih dan Ushul Fikih adalah al-Fata>wa> al-
Kubra>, Kita>b fi> Us}u>l al-Fiqh, Kitab Mana>sik al-H}ajj, Kitab al-Farq 
al-Mubi>n Baina al-Thalaq wa al-Yami>>n, dan Risa>lah fi Suju>d al-
Sahwi. 
c. Karya Beliau di bidang Tasawwuf adalah al-Farq Baina Aulia’ al-
Rah}ma>n wa Aulia’  al-Shait}an, Ibt}al Wah}dat al-Wuju>d, al-
Tawassul wa al-Wasi>lah, Risa>lah fi al-Sama’ wa al-Raqs}, Kita>b al-
Taubah, al-‘Ubu>diyyah, dan Daraja>t al-Yaqi>n. 
d. Karya beliau di bidang Ushul al-Din adalah Risa>lah fi Us}u>l al-Di>n, 
Kita>b al-Ima>m, al-Furqa>n Baina al-H}aq wa al-Bat}il, Syarh} al-
Aqi>dat al-As}fahaniyyah, Minha>j al-Sunnat al-Nabawiyyah, Jawa>b 
Ahl al-‘Ilmi wa al-I>ma>n, dan Risa>lah fi al-Ih}tijaj bi al-Qadr. 
e. Karya beliau di bidang filsafat dan Mantiq adalah Naqd}u al-
Mant}iq, al-Radd ‘ala al-Mant}iqiyyin, dan al-Risalah} al-‘Arsyiyyah.  
f. Karya beliau di bidang Politik adalah al-Siyasat al-Shar’iyyah fi Is}lah} 
al-Ra>’i wa al-Ra’iyyah, dan al-Maz}a>lim al-Mushtarakah. 
D. Kondisi Sosial Politik Ibnu Taimiyyah 
Ibnu  Taymiyyah hidup di masa Islam mengalami krisis dan 
kemunduran. Pada saat itu Islam sedang mengalami ujian berupa hancurnya 
kerajaan Abbasiyyah di Baghdad akibat pasukan Tartar dari Mongol.
82
 
Kejadian ini terjadi pada akhir abad 13 tepatnya pada saat Dinasti Mamluk 
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tengah berkuasa. Pada waktu itu berkuasa adalah Qalla>wun (1279-1290 M),  
Khali>l Ashraf (1290-1293 M), dan Nas}i>r Muh}ammad bin Qalla>wu>n (1293-
1294 M, 1298-1308 M, 1309-1340 M). 
Mamluk dalam bahasa arab artinya adalah budak. Pada masa itu 
para khalifah membeli budak untuk dilatih berkuda dan berperang. Awalnya 
para budak ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan konflik 
yang terjadi di antara suku-suku. Mereka kemudian pada dinasti Ayyubiyyah 
mendapat tugas menjadi pengawal penguasa, akibat pemberian tugas ini 
mereka memiliki hak-hak istimewa yang tidak dimiliki budak-budak lain. 
Keistimewaan mereka seperti bolehnya membawa senjata dan mendapat 
imbalan. Ketika al-Ma>lik al-Shalih wafat dan putranya al-Mu’azzam Turan 
Shah berkuasa, para Mamluk merasa terancam karena penguasa mereka yang 
tidak pro kepada mereka. Pada 1250 M, tentara Mamluk akhirnya 




Pada masa ini umat Islam mengalami masa kebuntuan di bidang 
fikih. Pintu Ijtihad di tutup, umat hanya boleh menganut mazhab empat 
(H}anafiah, Ma>likiyyah, Sha>fi’iyyah dan H}anabilah) dan mazhab Ash’a>riyyah 
di bidang akidah. Ulama pada masa ini lebih banyak merangkum ilmu-ilmu 
terdahulu dengan melakukan sharah} (Mengulas kitab lain secara panjang 
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lebar) atau hanya talkhis (Meringkas kitab lain). Taklid merajalela sehingga 
kejumudan terjadi dan terjadi kelangkaan pemikiran orisinal.
84
 
Peperangan sering terjadi pada masa ini untuk mempertahankan 
wilayah Islam. Bangsa Mongol yang sedang gencar-gencarnya meluaskan 
kekuasaannya dan terus mencoba menyerang Suriah. Pada saat pasukan 
Tartar ingin menyerang Damaskus, Ibnu Taymiyyah menjadi salah satu 
pemimpin Komando umat muslim untuk mempertahankan wilayahnya dari 
serangan pasukan tersebut. Pertempuran ini terjadi di ‘Ain al-Jalut.85 
E. Metode Istinbat} Ibnu Taimiyyah 
Ibnu Taimiyyah dalam pijakan yuridisnya mengikuti mazhab 
H}anabilah. Mazhab H}anabilah adalah mazhab yang didirikan oleh Ahmad 
bin H}anbal ulama besar dari Baghdad yang hidup antara tahun 164 H-241 H 
(780 M-855 M). Beliau adalah salah satu Mujtahid Islam yang memiliki 
nama asli Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Asad bin Idri>s bin 
‘Abdullah bin H}asan al-Shaibani>.86 
Beliau dipanggil dengan nama Kakeknya dikarenakan terkenalnya 
kakeknya. Kakeknya adalah seorang pejabat di wilayah Sarkhas, Khurasan 
pada masa Dinasti Umawiyyah berkuasa.
87
 Beliau dikenal sebagai pribadi 
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yang berpegang pada kebenaran, zuhud, warak, amanah, dan hafal al-
Qur’an.88 
Sejak kecil Imam H}anbali dikenal sebagai pribadi yang semangat 
mencari ilmu dan selalu bekerja keras untuk menuntut ilmu. Imam A}hmad 
bin H}anbal awalnya belajar ilmu fikih kepada Abu> Yu>suf murid Abu> 
H}ani>fah. Beliau kemudian berguru kepada Imam Sha>fi’i untuk mendalami 
ilmu fikih.Imam H}anbali juga mempelajari ilmu hadis secara mendalam 
selain berkutat kepada ilmu fikih. Beliau menjelajahi banyak kota hanya 




Imam Ahmad bin H}anbal juga dikenal sebagai Ahl al-H}adith. Hal 
ini bisa dilihat dari salah satu karya beliau yang ditulis muridnya yaitu 
Musna>d Ima>m Ah}mad.
90
 Beliau ketika memutuskan hukum dan ternyata 
menemukan jawabannya di hadis sahih maka beliau tidak memperdulikan 
faktor-faktor lain. Beliau lebih mementingkan hadis mursal dan hadis d}a’i>f 
daripada qiya>s.91 
Beliau memiliki metode sendiri dalam  menggali hukum. Metode 
tersebut adalah: 
1. Menggali hukum dari nas al-Qur’an dan Sunnah yang sahih. 
Beliau jika menggali hukum dan mendapatinya dalam al-
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Qur’an dan Sunnah jawaban dari masalah tersebut, maka 
beliau akan berpegangan pada hal tersebut.
92
 
2. Menggunakan fatwa dari sahabat-sahabat nabi Saw. Beliau 
akan mendasarkan pendapatnya pada fatwa sahabat-sahabat 




3. Menggunakan fatwa dari sahabat nabi yang lebih dekat kepada 
al-Qur’an dan/atau al-Sunnah jika terjadi perselisihan antara 
sahabat tentang hukum suatu hal.
94
 
4. Menggunakan hadis mursal. Hadis mursal adalah hadis yang 
tingkatan perawi pada tingkat sahabat tidak diketahui. Beliau 
menggunakan hadis ini sebagai sumber penggalian hukum 
karena beliau beranggapan bahwa sahabat yang tidak diketahui 
ataupun kurang populer itu lebih baik ketimbang beliau.
95
 




6. Maslah}ah al-mursalah. Terkadang Imam H}anbali> juga 
menggunakan metode ini untuk menggali hukum.
97
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F. Pendapat Ibnu Taimiyyah Tentang Permainan Catur. 
Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya al-Fata>wa> al-Kubra berpendapat 
bahwa hukum bermain catur dengan adanya taruhan adalah haram.
98
 Jika 
tanpa adanya taruhan, beliau berpendapat bahwa permainan catur tetaplah 
diharamkan. Beliau mengqiya>skan hukum permainan catur dengan 
permainan dadu.
99
 Permainan dadu adalah permainan yang diharamkan 
berdasarkan adanya beberapa hadits yang menunjukan keharamannya, 
seperti: 
" ُهَلوُسَرَو َهَّللا ىَصَع ْدَق َف ،ِدْر َّ نلِاب َبِعَل ْنَم " : ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ىَسوُم بَِأ ْنَع ) هجرخأ
)دحَأ100 
Artinya: 
Dari Abu Musa ra.. Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa 
bermain dadu, maka sungguh dia telah bermaksiat kepada Allah 
dan rasulnya.” (HR. Ahmad) 
  ِمَْلح فِ ُهَدَي َغَبَص َا َّنََّأَكَف ِيرِشَدْر َّ نلِاب َبِعَل ْنَم :َلَاق َّبَِّنلا انَأ ،يملسلأا بيصلحا نب ةديرب ْنَع
" ِهِمَدَو ٍرِيزْنِخ ))ملسم هجرخأ 101 
Artinya: 
Dari Bari>dah bin al-H}as}i>b al-Aslami, sesunggunya Nabi 
Muhammad Saw. bersabda: “Barangsiapa bermain dadu, maka 
seakan-akan dia mencelupkan tangannya ke dalam daging dan 
darah babi.” (HR. Muslim) 
Permainan dadu juga diharamkan karena termasuk maisir dan jelas 
dalam al-Qur’an bahwa Allah melarang maisir. Allah berfirman 
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يآ ْو ُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّ َياآ  ُهْو ُبِنَتْجَاف ِنٰطْي َّشلا ِلَمَع ْن ِّم ٌسِْجر ُمَلَْزَْلَاَو ُباَصَْنْلَاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّا
 َل َنْوُحِلْف ُت ْمُكَّلَع 
Artinya: 
Hai orang-orang beriman, sesungguhnya arak, judi, berhala dan 
bertenung, adalah (pekerjaan) keji dari perbuatan syetan. Sebab itu 
hendaklah kamu jauhi, mudah-mudahan kamu mendapat 
kemenangan. (QS. al-Maidah [5]: 90)
102
 
Maisir dibagi menjadi dua menurut Imam Malik bin Anas, maisir 
lahw, yaitu maisri yang tidak disertai uang dan maisir qimar, yaitu maisir 
dengan menggunakan uang. Permainan dadu dan catur termasuk dalam 
maisir lahw.103 
‘Illat maisir menurut Ibnu Taymiyyah adalah sesuai dengan apa 
yang disebutkan dalam ayat selanjutnya dari surat al-Maidah ayat 91 yaitu: 
 ْمُكَّدُصَيَو ِرِسْيَمْلاَو ِرْمَْلْا ِفِ َۤءاَضْغ َبْلاَو َةَواَدَعْلا ُمُكَن ْ ي َب َعِقْوُّ ي َْنا ُنٰطْي َّشلا ُدِْيُري َا َّنَِّا ِهٰاللا ِرِْكذ ْنَع 
 َنْوُه َتْن ُّم ْمُت َْنا ْلَه َف ِةوٰلَّصلا ِنَعَو 
Artinya:  
Sesungguhnya syetan menghendaki, supaya menjatuhkan kamu 
dalam permusuhan dan berbenci-bencian sesama kamu, karena 
arak dan berjudi, serta menghalangi kamu daripada mengingat 
Allah dan (mengerjakan) sembahyang. Adakah kamu berhenti 
(daripada demikian itu)? (QS. al-Maidah [5]: 91).
104
 
‘Illatnya adalah menimbulkan permusuhan dan kebencian juga 
menghalangi dari mengingat Allah dan sembahyang.
105
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‘Illat yang digunakan Ibnu Taymiyyah dalam mengqiya>skan 
permainan catur dengan permainan dadu adalah sama-sama memiliki potensi 
menyebabkan permusuhan dan kebencian dan menyebabkan lupa untuk 
mengingat Allah dan sembahyang. Beliau bahkan berpendapat bahwa 
sesungguhnya catur dan dadu, baik mengandung pertukaran atau tidak 
mengandung pertukaran, bermain catur itu lebih buruk dari bermain dadu. 
Hal ini dikarenakan kerusakan dadu juga terdapat pada catur ditambah 
dengan hal-hal seperti menyibukkan hati dari ingat kepada Allah, Shalat dan 
lain sebagainya yang lebih kuat. Membolehkan catur tapi melarang dadu 
tanpa adanya pertukaran, sama saja membolehkan perasan gandum tapi 
melarang perasan anggur bagi Ibnu Taymiyyah.
106
 
Berdasarkan pendapat diatas, beliau juga berpendapat bahwa 




Sad al-Dhari’ah adalah mencegah dari segala sesuatu yang menjadi 
perantara hal yang dilarang baik hal yang dilarang tersebut berupa kerusakan 
atau kemudharatan.
108
 Dasar hukum dari Sad al-Dhari’ah adalah  
اًوْدَع َهٰاللا اوُّبُسَي َف ِهٰاللا ِنْوُد ْنِم َنْوُعَْدي َنْيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو  ۖ  ِْيرَِغب  ٍمْلِع  ۖ  َكِلٰذَك  ٍة َُّما ِّلُكِل اَّنَّ يَز
 ْمُهَلَمَع  ۖ  َُّث  ٰلِا  ْم ِِّبَِّر  ْمُهُعِجْر َّم  ْمُه ُئِّبَن ُي َف َابِ اْو ُناَك  َنْوُلَمْع َي 
Artinya: 
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Janganlah kamu cerca (berhala-berhala) yang mereka sembah, 
selain daripada Allah, nanti mereka mencerca Allah pula dengan 
aniaya, tanpa ilmu pengetahuan. Demikianlah Kami hiaskan bagi 
tiap umat amal perbuatannya, kemudian tempat kembali mereka 
kepada Tuhannya, lalu Allah mengabarkan kepada mereka apa-apa 
yang telah mereka perbuat. (al-An’am [6]: 108) 109 
 ِِرئاَبَكْلا َِبرْكَأ ْنِم َّنِإ " : ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر ٍورْمَع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َْنأ
 ْيَدِلاَو ُلُجَّرلا َنَعْل َي َاَبأ ُلُجَّرلا ُّبُسَي " :َلَاق ؟ِهْيَدِلاَو ُلُجَّرلا ُنَعْل َي َفْيََكو ،ِهَّللا َلوُسَر َاي ،َليِق " ِه
 ُه َُّمأ ُّبُسَيَو ُهَاَبأ ُّبُسَي َف ِلُجَّرلا)يراخبلا هجرخأ( . 110 
Artinya: 
Dari Abdullah bin ‘Amr ra. Berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Sesunguhnya termasuk dari dosa besar, yaitu seseorang yang 
melaknat kedua  orang tuanya. Seseorang bertanya: Bagaimana 
seseorang melaknat kedua orang tuanya? Rasulullah Saw. 
menjawab: Seseorang yang berkata kotor kepada ayah dari orang 
lain, kemudian orang lain tersebut balik berkata kotor kepada ayah 
dan ibu orang tua orang yang pertama. (HR. Bukha>ri). 
Pendapat beliau tentang larangan catur sebagai bentuk Sad al-
Dhari’ah dikarenakan jelasnya potensi dari catur untuk membuat lupa 
kepada Allah dan berbuat keburukan (mengumpat, bermusuhan, bermalas-
malasan). 
Pendapat Ibnu Taimiyyah ini didukung oleh pendapat mazhab 
Maliki. Ibnu ‘Abdi al-Barr dalam kitab al-Istidhkar menyebutkan 
bahwasanya Imam Ma>lik dan para ash}abnya sepakat bahwa tidak boleh 
bermain dadu dan bermain catur, bahkan mengambil saksi dari seorang 
pecandu dan suka bermain catur juga tidak boleh.
111
 Ibnu ‘Abdi al-Barr 
kemudian menyampaikan ucapan dari Yah}ya, bahwa Yah}ya mendengar 
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Imam Ma>lik berkata: “tidak ada kebaikan dalam permainan catur dan 
selainnya.” Mereka mengharamkan permainan catur karena permainan ini 
diqiya>skan permainan dadu. Ada yang berpendapat bahwa dadu itu lebih 
buruk dari catur dikarenakan bahwa nas} dari dadu lebih jelas daripada 
catur.
112
 Ada yang berpendapat bahwa catur lebih buruk dari dadu 
dikarenakan catur lebih banyak membuat seseorang lupa dari ingat kepada 
Allah, Salat, memicu permusuhan dan kebencian, alasannya adalah bahwa 
permainan catur ini lebih membutuhkan konsentrasi dari pikiran dan sangat 
membuat sibuk pemainnya melebihi catur.
113
  
Adapun dalil yang menjadi dasar dari pendapat mazhab Maliki 
adalah Athar dari Sayyidina ‘Al>i bin Abi> T}alib. Sayyidina Ali> pernah 
bertemu dengan segolongan orang yang sedang bermain catur, beliau 
kemudian mengutip surat al-Anbiya’ ayat 52 yang berbunyi  
“ َنوفِكاع اَلَ مُتَنأ تيَّلا ُليثامَّتلا ِهِذٰه ام”. 
Dalil lain yang digunakan dalam pendapat ini adalah firman Allah: 
 اونَمآ َنيذَّلا اَهُّ َيأ اي ُهوبِنَتجَاف ِناطي َّشلا ِلَمَع نِم ٌسِجر ُملَزَلأاَو ُباصَنلأاَو ُرِسي
َ
لماَو ُرَملْا َا َّنَِّإ
 َنوحِلُفت مُكَّلَعَل 
Artinya: 
Hai orang-orang beriman, sesungguhnya arak, judi, berhala dan 
bertenung, adalah (pekerjaan) keji dari perbuatan syetan. Sebab itu 
hendaklah kamu jauhi, mudah-mudahan kamu mendapat 
kemenangan. (QS. al-Maidah [5]: 90)
114
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Sayyidina ‘Ali> bin Abi> T}alib berkata bahwa bermain catur adalah 
termasuk  ُرِسي
َ
لما.115 Golongan ini menolak jika permainan catur dikatakan 
sebagai permainan yang membuat orang bisa berlatih peperangan, 
dikarenakan pada kenyataannya tujuan orang yang bermain catur hanyalah 
bermain-main dan berjudi. 
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ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT TENTANG HUKUM PERMAINAN  
CATUR ANTARA IMAM AL-NAWAWI> DAN IBNU TAYMIYYAH 
A. Persamaan Pendapat Tentang Hukum Permainan Catur Antara Imam al-
Nawawi>> dan Ibnu Taymiyyah 
1. Permainan catur haram jika dilakukan dengan taruhan 
Judi adalah salah satu perbuatan yang dilarang dalam Islam. 
Perbuatan buruk yang sudah dilakukan manusia sejak zaman dahulu ini 
selalu menjadi momok mengerikan dalam kehidupan mengingat banyak 
sekali masyarakat yang masih melakukan perbuatan ini. 
Judi adalah permainan atau perlombaan yang disertai taruhan 
dalam melaksanakannya. Pihak yang kalah harus membayar dari 
permainan tersebut kepada pihak yang menang. Islam secara tegas 
melarang perbuatan ini, bahkan al-Qur’an secara langsung menjelaskan 
keharaman berjudi. Allah SWT berfirman: 
 ِرِسي
َ
لماَو ِرَملْا ِنَع َكَنوَلأسَي  ۖ  ُق نِم ُر َبكَأ امُُهثمِإَو ِساانِلل ُعِفانَمَو ٌيربَك ٌثِإ امِهيف ل
 امِهِعَفن  ۖ  َوفَعلا ِلُق َنوقِفُني اذام َكَنوَلأسَيَو  ۖ   مُكَّلَعَل ِتايلآا ُمُكَل ُهَّللا ُ ِّين َب ُي َكِلٰذَك
 َنور َّكَف َت َت 
Artinya:


































Mereka itu bertanya kepada engkau dari hal tuak (arak) dan 
judi. Katakanlah: "Pada keduanya itu dosa besar dan beberapa 
manfa’at bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfa’atnya". Mereka bertanya kepada engkau, apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: Sekedar berlebih dari 
hajatmu. Demikian Allah menerangkan kepadamu ayat. 




 ِناطي َّشلا ِلَمَع نِم ٌسِجر ُملَزَلأاَو ُباصَنلأاَو ُرِسي
َ
لماَو ُرمَلْا َا َّنَِّإ اونَمآ َنيذَّلا اَهُّ َيأ اي
 ِنَتجَاف َنوحِلُفت مُكَّلَعَل ُهوب 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. (QS. al-Maidah [5]: 90) 
Syekh ‘Ali> al-S}}o>bu>ni> dalam kitab tafsirnya menjelaskan 
bahwasanya ulama bersepakat atas keharaman segala permainan yang 
ada keuntungan bagi satu pihak dan merugikan pihak yang lain.
117
  
Imam al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah memiliki pendapat 
yang sama mengenai hukum permainan catur jika disertai dengan 
taruhan yaitu haram. Hal ini dikarenakan permainan ini jika disertai 
dengan taruhan, maka permainan ini akan menjadi perjudian yang secara 
jelas dilarang oleh Allah SWT. 
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2. Permainan ini haram jika membuat lalai dari ibadah dan menyebabkan 
perbuatan yang dilarang 
Manusia diciptakan di dunia ini tujuannya adalah beribadah. 
Tujuan ibadah yang dilakukan oleh manusia ini mengingat posisi 
manusia yang menjadi hamba dari Tuhan yang menguasai alam ini. 
Allah berfirman: 
 ِنودُبعَِيل الَِإ َسنِلإاَو َّنِلجا ُتقَلَخ امَو 
Artinya: 
Tiadalah Aku jadikan jin dan manusia, melainkan supaya  
mereka menyembah kepada-Ku. (QS. al-Dha>riya>t [51]: 56).
118
 
Ibadah secara bahasa adalah merendah, berserah diri dan 
patuh. Syekh Wahbah Zuhayli dalam kitabnya tafsirnya menjelaskan 
tentang ayat ini bahwasanya sesungguhnya manusia dan jin tidak 
diciptakan kecuali untuk beribadah dan mengenal Allah. Allah 




Imam al-Nawawi> dan Ibnu Taymiyyah memiliki kesepakatan 
bahwa jika permainan catur ini menyebabkan dia lalai dari ibadah-
ibadah wajib seperti sholat atau bekerja untuk menafkahi keluarga, maka 
permainan ini dilarang. Kesepakatan haram ini juga belaku bagi pemain 
catur yang mengeluarkan kata-kata kotor ketika bermain. 
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3. Hidup di masa Dinasti Mamluk di Syiria 
Imam al-Nawawi dan Ibnu Taymiyyah hidup di zaman yang 
sama, yakni ketika Dinasti Mamluk berkuasa (647 H/1250 M s.d. 923 
H/1517 M). Masa ini adalah masa ketika budak-budak yang dilatih pada 
saat Dinasti Ayyubiyyah untuk berperang melakukan kudeta kepada 
sultan dan beralih memimpin negara. 
B. Perbedaan Pendapat Tentang Hukum Permainan Catur Antara Imam al-
Nawawi> dan Ibnu Taymiyyah 
1. Imam al-Nawawi> 
a. Hukum permainan catur tanpa adanya taruhan adalah makruh 
Imam al-Nawawi>> menghukumi bahwa permainan catur 
adalah makruh.
120
 Syekh Wahbah Zuhayli menyebutkan bahwa ulama 
Sha>fi’iyyah juga memakruhkan permainan catur.121 Pemberian hukum 
makruh oleh Imam al-Nawawi>> ini didasarkan kepada beberapa alasan, 
yaitu: 
1. Tidak ada nas} yang secara jelas bahwa hukum permainan catur 
adalah haram. Berdasarkan alasan tersebut maka berlaku kaidah 
fikih “Segala sesuatu adalah boleh”. 
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2. Permainan catur termasuk وهل )sesuatu yang sia-sia( dan tidak ada 
kebutuhan untuk melakukannya.
122
 Hal ini karena sesuai dengan 
hadits nabi Saw.: 
 َّزَع ِللها ِرِْكذ ْنِم َسْيَل ٍءْيَش ُّلُك " :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر ُتْع َِسَ
 َو ، ِْينَضَرَغْلا َْين َب ِلُجَّرلا ُيْشَم :ٍلاَصِخ ََعبَْرأ َّلَِإ ٌوْهَس َْوأ ٌُوَلَ َوُه َف َّلَجَو ُهُبيِدَْأت
" ِةَحاَب ِّسلا ُمُّلَع َتَو ،ِهِلَْهأ ُةَبَعَلاُمو ،ُهَسَر َف 
Artinya:   
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Setiap 
sesuatu selain bagian dari zikir kepada Allah adalah 
sia-sa dan permainan belaka, kecuali empat hal: latihan 
memanah, seorang lelaki yang melatih kudanya, 




b. Menggunakan kaidah fikih dan pendapat sahabat dalam menggali 
hukum permainan catur 
Imam al-Nawawi> pada umumnya mengikuti pendapat 
ulama Sha>fi’iyyah dalam menentukan hukum permaianan catur. 
Ulama Sha>fi’iyyah menggunakan kaidah dari fikih yakni “asal dari 
segala sesuatu adalah boleh” dalam memutuskan hukum permainan 
catur.
124
 Kaidah ini adalah turunan dari kaidah fikih yang asasi yaitu 
“keyakinan tidak bisa dihilangkan dari keraguan”.125 
Kaidah ini didasarkan kepada firman Allah SWT: 
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 َعبَس َّنُهااوَسَف ِءام َّسلا َلِإ ٰىوَتسا َُّث اًعيَجَ ِضرَلأا فِ ام مُكَل َقَلَخ يذَّلا َوُه
 ٍتاواَسَ  ۖ  َوُهَو  ِّلُكِب  ٍءيَش  ٌميلَع 
Artinya: 
Dia yang menciptakan untukmu apa-apa yang di Bumi 
semuanya; kemudian disengaja-Nya menjadikan langit, lalu 
diperbuat-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
tiap-tiap sesuatu. (al-Baqarah [2]: 29)
126
 
Juga hadis nabi Saw. yang berbunyi: 
 َّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلِئُس :َلَاق َناَمْلَس ْنَع ،ِءَارِفلاَو ِْبُْلجاَو ِنْم َّسلا ِنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ى
 :َلاَق َف« ُهْنَع َتَكَس اَمَو ،ِِهباَتِك فِ ُهَّللا َمَّرَح اَم ُمَارَلحاَو ،ِِهباَتِك فِ ُهَّللا َّلَحَأ اَم ُلَلاَلحا
 ُهْنَع اَفَع اَّمِ َوُه َف» 
Artinya: 
Dari Salma>n, dia berkata: Rasulullah Saw. ditanyai tentang 
Minyak Samin, Keju dan bulu binatang, beliau bersabda: 
Sesuatu yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh 
Allah dalam kitab-Nya dan sesuatu yang haram adalah 
sesuatu yang diharamkan oleh Allah dalam kitab-Nya; 
sedangkan sesuatu yang Allah diamkan adalah sesuatu 
yang diampuni. (HR. Tirmidhi>).
127
 
A. Djazuli mengatakan bahwa kaidah ini didasarkan pada 
istis}h}ab. Lebih lanjut beliau juga mengomentari bahwa kaidah ini 
adalah termasuk kaidah yang masih bisa dikritisi karena seharusnya 
kaidah ini adalah kaidah ushul bukan kaidah fikih. Ulama kemudian  
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mempersempit kaidah ini agar menjadi kaidah fikih dengan 
menambah beberapa kata yang menjadi:
128
 
لأابلإا ةلماعلما فِ لصا لَإ ةحأهيمرتح ىلع ليلد لدي نا 
Artinya: 
Hukum asal dalam semua bentuk mu’a>malah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 
Penggunaan kaidah ini oleh ulama Sha>fi’iyyah untuk              
memutuskan hukum permainan catur didasarkan bahwa memang 
tidak ada nas} yang jelas yang mengatur tentang catur. Di samping itu, 
permainan ini memang belum ada di kalangan masyarakat muslim 
ketika nabi hidup dan baru pertama kali dibahas ketika zaman 
sahabat sehingga tidak ada hadis yang membahas permainan catur. 
Imam al-Nawawi juga mendasarkan pendapatnya pada 
pendapat sahabat. Diriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abba>s, Ibnu Zubair, 
Abu Hurairah, Sa’i>d bin al-Musayyab tidak mengharamkan 
permainan catur. ‘Urwah bin al-Zubair dan Muhammad bin Sirrin 
juga diketahui memperbolehkan bermain catur tanpa adanya taruhan. 
c. Imam al-Nawawi cenderung mengikuti alur pendapat ulama mazhab 
Shafi’i dalam memutuskan hukum permainan catur 
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Beliau dalam menentukan pendapat tentang permainan 
catur cenderung mengikuti alur mazhab Sha>fi’iyyah dikarenakan 
semasa hidupnya beliau habiskan dengan belajar dan meniliti 
khususnya mengenai mazhab Sha>fi’iyyah.  
Alasan lain yang membuat imam al-Nawawi> lebih 
membahas mengikuti mazhab Sha>fi’iyyah karena memang pada masa 
ini para ulama cenderung untuk mengulas pendapat\ generasi 
pendahulunya. Ulama pada masa ini lebih banyak melakukan ulasan 
dan komentar kepada mujtahid mazhabnya dan mereka juga lebih 
sering mempelajari permasalahan dialami pendahulunya untuk 
kemudian dibahas. 
2. Ibnu Taymiyyah 
a. Hukum permainan catur adalah haram baik disertai taruhan maupun 
tidak 
Ibnu Taymiyyah berpendapat bahwa hukum permainan ini 
adalah haram baik dengan taruhan maupun tidak.
129
 Beliau bahkan 
berpendapat bahwa sesungguhnya catur dan dadu, baik mengandung 
transaksi atau tidak mengandung transaksi, bermain catur itu lebih 
buruk dari bermain dadu. Hal ini dikarenakan kerusakan dadu juga 
terdapat pada catur ditambah dengan hal-hal seperti menyibukkan 
hati dari ingat kepada Allah, Shalat dan lain sebagainya yang lebih 
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kuat. Membolehkan catur tapi melarang dadu tanpa adanya 
pertukaran, sama saja membolehkan perasan gandum tapi melarang 
perasan anggur bagi Ibnu Taymiyyah.
130
  
Pendapat beliau juga diamini oleh ulama’ Mazhab 
Ma>likiyyah. Mayoritas ulama Ma>likiyyah berpendapat bahwasanya 
permainan catur ini haram.
131
 Ibnu ‘Abdi al-Barr menyebutkan bahwa 
Imam Ma>lik dan para ash}abnya sepakat bahwa tidak boleh bermain 
dadu dan bermain catur.
132
 Ibnu Qudamah juga menyebutkan bahwa 
Imam Ma>lik termasuk orang yang mengharamkan catur.
133
.  
Keharaman ini didasarkan kepada beberapa hal, yaitu: 
1. Qiya>s yang dilakukan ulama Ma>likiyyah antara 
permaian catur dengan permainan dadu.
134
 
2. Athar dari sahabat ‘Ali yaitu: Sayyidina Ali> pernah 
bertemu dengan segolongan orang yang sedang bermain 
catur, beliau kemudian mengutip surat al-Anbiya’ ayat 
52 yang berbunyi  “ َنوفِكاع اَلَ مُتَنأ تيَّلا ُليثامَّتلا ِهِذٰه ام”.135 
3. Ada beberapa sahabat yang mengharamkan permainan 
catur seperti: 
a. ‘Ali bin Abi> al-T}alib 
                                                 
130
 Ibnu Taymiyyah, H}ukm al-Isla>m..., 34. 
131
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at al-Fikihiyyat al-Kuwaytiyyah..., 269. 
132
 Ibnu ‘Abdi al-Barr, al-Istidhkar..., 132. 
133
 Ibnu Quda>mah, al-Mughni,> …, 155. 
134
 Kementrian Waqaf dan Urusan Agama, al-Mawsu’at al-Fikihiyyat…, 270. 
135
 Ah}mad bin al-H}usayni bin ‘Ali> al-Bayhaqi>,  al-Sunan al-Kubra>, juz 10, (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 2003), 358. 


































b. Ibnu ‘Umar 
c. Ibnu ‘Abbas 
b. Menggunakan qiya>s> dalam menggali hukum permainan catur 
Ibnu Taymiyyah dalam memutuskan hukum dari hukum 
permainan catur didasarkan pada metode qiya>s. Qiya>s adalah 
menyamakan hukum dari suatu masalah yang tidak memiliki hukum 
terhadap sesuatu yang lain yang memiliki hukum karena adanya 
kesamaan illat. Dasar hukum dari qiya>s adalah: 
1. Firman Allah SWT: 
 ِل َّوَِلأ مِِهرايِد نِم ِباتِكلا ِلهَأ نِم اورَفَك َنيذَّلا ََجرخَأ يذَّلا َوُه
 ِرشَلحا  ۖ ام  ََنظ اوجُرَيَ نَأ مُتن  ۖ اواَنظَو مُهَّ َنأ مُه ُتَِعنام مُه ُنوصُح  َنِم 
 ِهَّللا  ُمُهاَتَأف  ُهَّللا نِم  ُثيَح  َل اوبِسَتَيَ   ۖ  َفَذَقَو فِ  ُمِِبِّوُلق  َبعُّرلا   ۖ 
 َنوِبرُيَ مُه َتوُيب مِهيدَيِأب يِدَيأَو  َيننِمؤ
ُ
لما اوبرَتعَاف اي  ِلُوأ  ِراصَبلأا  
Artinya: 
Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara 
ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, 
bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan 
mereka dari (siksa) Allah; maka Allah mendatangkan 
kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan 
dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-
rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan 
tangan orang-orang mu'min. Maka ambillah (kejadian 
itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan.  


































Lafadz  رابتعلَا di sini menurut Syekh Musthofa 
Zuhayli adalah Qiya>s.136 
2. Hadits nabi Muhammad Saw. yang menceritakan tanya 
jawab nabi dengan Muadz bin Jabal sebelum Muadz 
berangkat ke Yaman sebagai Gubernur, yaitu: 
 بِنلا نأ تبث-  ملسو هيلع للها ىلص- الم  نميلا لإ اذاعم ثعب
 ،للها باتكب :لاق " ؟ءاضق كل ضرع نإ يضقت فيك" :هل لاق
 :لاق ،للها لوسر ةنسبف لاق " ؟للها باتك فِ دتج ل نإف" :لاق
ولآ لَو ييأر دهتجأ :لاق " ؟دتج ل نإف" 
Artinya: 
Nabi Muhammad Saw bertanya kepada Muadz ketika 
mengutusnya ke Yaman: Bagaimana engkau akan 
memutuskan jika datang kepadamu sebuah masalah?. 
Muadz menjawab: dengan Kitab Allah. Nabi bertanya 
lagi: Jika engkau tidak menemukannya di kitab Allah?. 
Maka dia menjawab: maka dengan sunnah Rasulullah. 
Nabi bertanya lagi: Jika engkau tidak menemukannya?. 
Dia menjawab: Saya akan berijtihad dengan pikiran 
saya dan tidak akan mundur. 
Qiya>s memiliki rukun agar dalam pelaksanaannya tidak 
sembrono dan semaunya sendiri. Rukun dari Qiya>s adalah: 
1. As}l, yakni perkara yang telah memiliki nas} hukum yang 
jelas. Nas} hukum dalam as}l disini haruslah dari hukum 
syara’, bukan dari hukum akal ataupun hukum bahasa. 
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 Muh}ammad Mus}t}afa al-Zuhayli, al-Waji>z fi> Us}ul al-Fiqh al-Isla>mi>, juz. 1, (Damaskus: Da>r al-
Khoyr, 2006), 241. 


































2. Far’u, yakni adalah perkara yang belum memiliki nas} 
hukum dan akan disamakan hukumnya dengan as}l. 
Far’u memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi 
seperti: tidak boleh lebih dahulu munculnya dari as}l, 
dan memiliki ‘illat yang sama dengan as}l. 
3. ‘Illat, yakni sifat yang menjadi dasar persamaan antara 
far’u dengan as}l. 
4. Hukum as}l, yakni dasar hukum syara’ yang berada 
dalam as}l. 
Ibnu Taymiyyah melakukan qiya>s hukum dari catur dengan 
permainan dadu didasarkan pada ‘Illat bahwa permainan catur adalah 
permainan yang memiliki potensi lebih besar untuk membuat lupa 
dari Allah dan sholat, menyebabkan permusuhan dan kebencian.
137
 
c. Ibnu Taymiyyah menggunakan pertimbangan keadaan muslim yang 
sedang berperang dengan pasukan Tartar dalam memutuskan hukum 
permainan catur 
Pada saat beliau hidup, wilayah Islam sedang bertahan dari 
serangan pasukan Tartar dari bangsa Mongol yang sedang melakukan 
penaklukan. Beliau pernah menjadi pemimpin Komando Muslim pada 
saat terjadi perang di ‘Ain Jalut (658 H/1260 M). Kondisi keadaan 
yang sedang genting ini pula yang mungkin menjadi alasan beliau 
memberikan fatwa haram bermain catur. 
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 Ibnu Taymiyyah, al-Fata>wa> al-Kubra>..., 459. 


































Umat muslim sedang mengalami peperangan, seharusnya 
umat muslim lebih berfokus untuk mempertahankan wilayahnya dan 
menyiapkan dirinya dengan berlatih untuk membela wilayah-wilayah 
Islam pada saat itu daripada bermain catur yang bisa membuat 
seseorang terlalu fokus hingga membuat lupa waktu dan lupa kepada 
Allah SWT. 
C. Relevansi Pendapat Imam al-Nawawi> dengan Ibnu Taymiyyah Tentang 
Permainan Catur Pada Masa Sekarang 
Pendapat yang paling relevan untuk masa sekarang tentang hukum 
permainan catur adalah pendapat Imam al-Nawawi yang memakruhkan catur. 
Hal ini dikarenakan pada kenyataannya permainan catur pada masa sekarang 
sudah menjadi sebuah olahraga resmi yang diakui secara Internasional dan 
dilombakan secara resmi., bahkan di Indonesia sendiri memiliki organisasi 
resmi bernama Pertjasi (Persatuan Tjatur Seluruh Indonesia). Setiap tahun 
organisasi catur Internasional (FIDE) melaksanakan turnamen catur dan pada 
2019 ini Indonesia mengirimkan Grand Master caturnya, Susanto Megantoro 
untuk mengikuti perlombaan tersebut.  
Kekhawatiran yang disampaikan Ibnu Taymiyyah tentang potensi 
permainan catur yang menyebabkan keluarnya hal-hal yang diharamkan 
seperti keluarnya ucapan kotor tentu sangat kecil potensinya karena pada saat 
bermain catur, pemain dan penonton akan lebih fokus dalam permainan catur. 
Kekhawatiran lain seperti menyebabkan lupa beribadah dan meninggalkan 


































kewajiban tentu bisa ditanggulangi dengan adanya pengaturan waktu 
pelaksanaan lomba bermain catur di jam-jam yang tidak mengganggu waktu 
sholat dan hari libur. 
Permberian hukum haram, juga akan berdampak luas jika diberikan 
mengingat permainan ini sudah menjadi olahraga nasional yang dilombakan 
dalam PON. Dampak yang dimaksud ada pada gaji yang diberikan kepada 
pemain catur maupun staff yang mengadakan lomba catur. Jika permainan 
catur diharamkan, maka gaji yang diterima oleh atlit catur dan seluruh staff 
yang mengatur lomba catur akan menjadi haram. Tentu solusi yang efektif  
harus diberikan jika hal ini benar-benar terjadi. 
Pemberian hukum Makruh bagi permainan catur ini bukan berarti 
menjadi kaku dan tidak bisa berubah. Pemberian hukum haram juga mungkin 
diberikan. Kondisi haram ini diterapkan jika permainan ini mengakibatkan 
seseorang meninggalkan kewajibannya seperti bekerja untuk kebutuhan hidup 
dan beribadah. Bagi seorang tentara yang aktif di kondisi negara yang tidak 
stabil akibat peperangan juga menyebabkan permainan ini menjadi haram. 
Hal ini dikarenakan seharusnya tentara tersebut lebih aktif mempersiapkan 
dirinya untuk peperangan yang sewaktu-waktu sedang terjadi. 
 






































Berdasarkan hasil analisis penulis tentang hukum permainan catur 
menurut Imam al-Nawawi>> dan Ibnu Taymiyyah, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis penulis tentang hukum permainan 
catur menurut Imam al-Nawawi> dan Ibnu Taymiyyah, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Imam al-Nawawi>> berpendapat bahwa permainan catur yang 
dilakukan dengan menggunakan taruhan adalah diharamkan, 
namun jika tidak menggunakan taruhan maka dimakruhkan. 
2. Ibnu Taymiyyah berpendapat bahwa permainan catur baik 
dengan atau tanpa adanya taruhan adalah haram. Mereka 
mengharamkan permainan catur karena permainan ini 
diqiyaskan permainan dadu.  
3. Imam al-Nawawi>> dan Ibnu Taymiyyah memiliki perbedaan 
dan persamaan dalam menentukan hukum dari catur. 
Persamaan yang dimiliki oleh Imam al-Nawawi> dan Ibnu 
Taymiyyah adalah: pertama jika permainan catur 
menggunakan taruhan maka haram. Kedua, jika permainan 
catur mengakibatkan lalai dalam beribadah dan


































mengakibatkan seseorang mengucapkan ucapan-ucapan kotor 
maka juga diharamkan. Ketiga, Imam al-Nawawi> dan Ibnu 
Taymiyyah sama-sama hidup di masa Dinasti Mamluk 
Berkuasa. Imam al-Nawawi> dan Ibnu Taymiyyah juga 
memiliki perbedaan pendapat tentang permainan catur, yaitu: 
Imam al-Nawawi> memiliki pendapat bahwa hukum permainan 
catur adalah makruh bukan haram. Dasar Imam al-Nawawi>> 
dalam menggali hukum catur adalah berdasarkan kaidah fikih 
“segala sesuatu adalah boleh”. Imam al-Nawawi cenderung 
mengikuti alur pendapat ulama mazhab Shafi’i dalam 
memutuskan hukum permainan catur. Ibnu Taymiyyah 
berpandangan lain tentang permainan catur. Beliau 
berpendapat bahwa permainan catur adalah haram baik 
dengan atau tanpa taruhan. Ibnu Taymiyyah memakai qiyas 
untuk menetapkan hukum permainan catur. Beliau 
mengqiyaskan permainan catur dengan permainan dadu. Ibnu 
Taymiyyah menggunakan pertimbangan keadaan muslim yang 
sedang berperang dengan pasukan Tartar dalam memutuskan 
hukum permainan catur. 
B. Saran 
Kepada orang yang bermain catur seharusnya permainan catur ini 
dilakukan seperlunya dan tidak berlebihan. Bermain catur bukan berarti 
tidak diikat oleh agama, namun ada batasan-batasan yang harus dipenuhi 


































agar permainan ini tidak malah menjerumuskan kita ke dalam kemaksiatan. 
Batasan tersebut seperti tidak menjadikan permainan ini menjadi perjudian, 
tetap melaksanakan ibadah dengan normal, tidak meninggalkan kewajiban-
kewajiban dalam kehidupan dan tidak berkata-kata kotor. 
Kepada pelaksana lomba catur agar tidak melanggar nilai-nilai 
yang ditentukan oleh shari’ah dalam pelaksanaan lomba permainan catur 
seperti menjadikan kegiatan ini menjadi ladang judi atau melaksanakan 
lomba dengan tidak menyesuaikan dengan waktu sholat agar permainan yang 
telah menjadi salah satu profesi olahraga ini tidak menjadi profesi yang 
melanggar shari’ah. 
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